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RINGKASAN

Judul Penelitian : Aspirasi Pendidikan dan Jabatan Pemuda

Sumatera Barat

Peneliti : Drs. Erman Amti, Drs. Mudiiran, M5,
Drs. Asmidir Ilyas, Drs. Syofyan Suri,

Drs. Herman Mirwana.

Untuk dapat mengemban tugas-tugasnya secara baik di masa
vang akan datang, pemuda memerlukan pembinaan secara terarah.
Pada dasarnya pembinaan secara terarah i1tu diawali dengan
mengenali aspilrasinya vyang meliputi pandsngan, pemikiran,
cita—cita, keinginan, motivasi dan pengharapan tentang

pendidikan dan jabatan.

Penelitian ini bertujuan hendak mengungkapkan pandangan,
cita-cita, keinginan, motivasi dan pengharapan pemuda Sumatera

Barat tentang pendidikan dan jabatan.

Sebagai populasi adalah seluruh pemuda  Sumatera Barat
vang berumur 15 s.d 24 tahun. Sampel diambil berdasarkan
pertimbangan kewilayahan, tingkat kemajuan daerah, kesetaraan
jumlah penduduk 4 intensi-intensi daerah, dan akhirnya

kesempatan yvang bersifat acak (random).

Data diambil melalui angket dan wawancara. Data vyang
telah terkumpul itu dianalisis dengan perhitungan
persentase dan "t-test”.

Pokok—pokok temuan menunjukkan bahwa pemuda Sumatera
Barat menganggap jumlah sekolah masib kurang, terutama sekolah
menengah kejuruan/keterampilan. Pada umumnya pemuda

menginginkan untuk melanjutkan pendidikan sampai ke perguruan
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tinggi, namun mereka banyak vyang terbentur karenmatidak

memiliki biaya yang memadai.

Tentang Jjabastan/pekerjiaan, sebagian besar pemuda ingin
menjadi tenaga profesional, teknisi dan tenaga lain vyang
sejenis, Dilihat dari sektor pekerjaan, sebagian besar pemuda
ipgin bekerja di sektor pendidikan, agama, dan kesehatan. Pada
umumnya pemuda ingin bekerjia di daerah Sumatera Barat karena
ingin meninghatkan taraf bhidup masyarakat. Namun demikian,
mereka pun terbentur pada jumlab lapangan kerja yang ada tidak
seimbang dengan jumlah penduduk. Tidak terdapat perbedaan yang
berarti antara aspirasi pemuda laki-laki dengan aspirasi

pemuda perempuan, baik dalam hal pendidikan maupun

jabatan/pekerjaan.

Sehubungan dengan temuan—temuan di atas, perlu
dikembangkan lembaga-lembaga pendidikan kejuruvan/keterampilan,
baik di tingkat menengabh maupun perguruan tinggi. Perlu ada
renelusuran bakat dan minat pemuda yang sebenarnya.
Selanjutnya, para pemuda pun perlu mendapat informasi vyang

luas dan benar tentang berbagéi pendidikan dan

jabatan/pekerijiaan.
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SUMMARY

Title : The Youth's Aspiration on Education and
Profession in West Sumatera

Researchers : Drs. Erman Amti, Drs. Mudjiran, MS
Drs. Syofyan Suri, Drs. Asmidir Ilvas, and

Drs. Herman Mirwana

The youth needs well-directed guidance for handling their
duties in the future. It can be done by understanding their
aspiration that consists of their imagianation, thought,
desire, hope, motivation, and expectation about education and
profession. This research tries to find out those ones in the

vouth of West Sumatera.

The population of this research were all the vyouth of
West Sumatera, aged 15 to 24 years. The samples were taken
randomly based on the regions, the level of +the regional
develepment, the  balance of the population, the regional
intense, and finally the possibilities to conduct the research
in  the regions. The data collected were analyzed by wusing

percentage and "t-test”.

The main findings showed that the youth of West Sumatersa
thought the amount of school buildings, especially for
secondary vocatiomnal schools, were still inadequate. Most of
the wvouth wishwd to continue their education up to college
level but they didn’'t bhave enough fund. In terms of
job/profession, most of them wished to be professional
workers, technicians, and other such ones. Most of them tended
to work on the sectors of education, religion, and health. in
general, they preferred to work in West Sumatera but there was
not enough formation. Finally, the finding showed that there
was no difference between the aspiration of the male and the

female wvouth of best Sumatera o education as well as

profession.



Based on the findings, it is suggested to have .more
vacational schools on the high school and college level., It is
good to investigate the talent and aptitude of the vyouth.
Lastly, the vyouth needs to get sufficient information on

education and profession.,
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A.

BAB 1

PENDAHULUNAN

LATAR BELAKANG MASALAH

Pendidikan merupakan asset sosial yang paling
strategis dan realistis dalam rangka wusaha meningkatkan
harkat dan martabat manusia. Melalui pendidikan, manusia
dapat menguak tabir kehidupan sekaligus dapat menempatkan
diri sebagsai subjek dalam setiap perubashan, baik kulturail

maupun struktural {(Semiawan & Socedijarto, 1790).

Unghkapan di atas melukiskan betapsa pentingnya
pendidikan bagi manusia. Bahkan pendidikan merupakan bagian
varng tidak terpisahkan dari kehidupan manusia. Karena
dengan pendidikanliah, manusia akan dapat menguasai 1ilmu
pengetahuan, dan teknologi. Pada gilirannva, berdasarkan
1lmu pengetahbuan dan teknologi yang dikuasai itu
memungkinkannya menduduki jabatan atau melaksanakan sesuatu
pekerjaan tertentu. Terlebih-lebih lagi dalam era
globalisasi/informasi seperti sekarang ini, penguasaan ilmu
pengetahuan dan  teknologi merupakan bal yang “conditio
sihquanon”. Orang vyang tidak menguasai ilmu pengetahbuan dan
teknoleogli akan  tertinggal dan tidak mungkin dapat hidup
secara layak, "duduk sama rendah — berdiri sama tinggi”

dengan warga masyarakat lainnya.

Menyadari hal ini, maka Pemerintah Indonesia
{khususnya selama orde baru)} terus—-menerus mengupayakan

pembangunan di bidang pendidikan dan perluasan kesempatan



kerja bagi warganya. Tidak mengherankan selama kurun waktu
ini  telah tumbuh berbagai lembaga pendidikan dan lapangan
kerja yang dapat dimasuki oleh warga masyarakat. Bagaimana
perkembangan lembaga pendidikan di Indonesia selama
pemerintahan orde baruv dari tabun 1767 - 1991 (DPP Golkar,

1992) dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah ini

TABEL 1

PERKEMBANGAN LEMBAGA PENDIDIKAN
DI INDONESIA

192679-1991
t Lembaga Pendidikan
Tahun
( Sbh f  SLTP SLTA PT
3
1967 % 63.000 5.600 2.100 275
17273 } 65.700 7 .500 ‘ 2.700 354
1778731979 ‘ 72,300 7,500 I 7OO 386
1783/1784 s 12%9.400 14.500 &.700 478
1788/1787 145,600 20,300 39 . 700 814
1790/1971 146.3500 ) 20,600 11.500 j 285
Selama kurun waktu tahbhun 17267-17291, telah terjadi

peningkatan jumlah lembaga pendidikan, baik Sekolah Dasar
{SD), Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (5LTP), Sekolah
Lanjutan Tingkat Atas (SLTA), maupun Perguruan Tinggi (PT).
Permingkatan Jjumlah lembaga pendidikan diikuti pula dengan

peningkatan jumlah murid dan tenaga pengajar.



Demikian pula pada seqgi lapangan kerja telah terjadi
perubahan komnposisi penduduk yang bekerja pada berbagai

lapangan pekerjzan sebagaimana digambarkan pada Tabel 2

({DPP Golkar, 1992) di bawah ini.

TABEL 2

PERSENTASE PENDUDUK YANG BEKERJA
MEMURUT LAPAMNGAN PEKERJIARAN

19271-1920

Lapangan Pekerjaan 1971 { 1980 ‘ 1990
{

1. Pertanian 64,2 99,9 87 33

2. Industri 6,5 Tl 11,4

3. Perdagangan 10,3 | 550 14,7

4., Jasa—-jasa 16,0 s T 134D
5. Lain-lainnya 7,0 } 8,1 11,1 }
Jumlah J 100,90 ﬁ 100,0 ) 100,90 )

i _

Tabel di atas memperlihatkan babwa persentase penduduk yang
helerja pada lapangan pertanian semakin sedikit, sebaliknya

vang bekerja di lapangan pekerjzan non-—-pertanian justru

semakin meninghkat.

Kemajuan—-kemajuan vyang dicapal oleh bangsa Indonesia

seperti digambarkan di atas,; secara tidak langsung juga

menggambarkan semakin banyak dan bervariasinya lembaga

pendidikan dan jabatan vyang ada dibandingkan keadaan
sebelum tabun 1769. Kalau sebelum tabun 1969 jumlah dan

Jjenis lembaga pendidikan masih sangat terbatas, maka dewasa

ini  Jjumlah dan jenis lembaga pendidikan itu sudah semakin



banyak. Di setiap kecamatan dewasa 1ini telah b?rdiri
minimal sebuah Sekolabh Menengah Umum Tingkat Atas {(SMA).
Demikian pula dalam hal lapangan kerja, di tengah-tengah
masyarakat terbhampar berbagai jenis dan ragam
Jjabatan/pekerjaan, mulai dari tepaga kerja kasar (seperti
tukang sapu jalan, pencucui kendaraan, dsb.) sampai dengan
tenaga profesional (seperti ahli kimia, ahli fisika, dsb.).
Kendatipun kemajuan—kemajuan yang dicapai di atas
menunjukkan keadaan yang menggembirakan, namun tidaklah
berarti bahwa »sétiap orang dapat dengan mudah memasuki
sesuatu lembaga pendidikan atau diterima pada suatu jabatan
tertentu vyang diingininya. Bukankah kenyataan menunjukikan
bahwa masib banyak pemuda yang tidak berhasil memasuki
lembaga pendidikan atau jabatan yang diharapkannya; baik
pada tingkat sekolah menengah maupun perguruvan tinggi ?
Gambaran tentang keadaan ini didapat dari perbandingan
jumlah lulusan pada jenjang pendidikan tertentu dengan daya
tampung lembaga pendidikan di atasnya; dan jumlabh  lulusan
lembaga pendidikan dengan daya serap lapangan pekerjaan
yang tersedia. Misalnya, pada tabun akademi 1992/1993
terdapat 436.000 orang lulusan S5LTA vang mengikuti Ujian
Masuk Perguruan Tinggi Negeri (UMPTN) . Dari jumlah
tersebut, hanya 70.000 orang (1467%) saja vang akan diterima
{Haluan, tanggal 9 Agustus 1992). Keadaan serupa juga
terjadi dalam bidang penempatan tenaga kerja., Sebagail
contoh, pada tahun 1990 misalnya, dari 34.2546 orang pencari

keria vang terdaftar di Kantor Wilayah Departemen Tenaga

; IKVIDT DCODIICT AL
WMILIK U I PERFUS LARARBN
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Kerja (Depnaker) Provinsi Sumatera Barat, banya 2.211 orang
saia vang dapat ditempatkan pada tabun tersebut (Bappeda &
Kantor Statistik Provinsi Sumatera Barat, 1990). Secara
nasional, sampai dengan tahun 1989 terdapat 2.083.000 orang

pencari kerja (DPP Golkar, 1992).

Pada masa—masa yang akan datang para pemuda
diperkirakan akan menghadapi tantangan vyang semakin besar.
Perubashan dalam struktur kependudukan (kelahiran,
pengurangan kematian, perpanjangan umur harapan hidup,
perpindahan penduduk ), resesi ekonomi, kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi, sistem sosial-kultural, dan
sebagainya merupakan sebahagian dari banyak faktor yang
ikt mempersempit kesempatan bagil pemuda dalam bal

mendapatkan pendidikan dan jabatan yang dibharapkan.

Menghadapi situasi seperti dikemukakan di atas, pemuda
sejak dini harus sudah dipersiapkan dan mempersiapkan
dirinya secara baik. Pada dasarnya, persiapan itu diawali
dengan Jjalan membayangkan, memikirkan, mengharapkan dan
mencita-citakan Jjenis pendidikan dan jabatan yang akan
dimasuki. Secara singkat, berbagai isi kehidupan mental
vang mengacu kepada masa vyang akan datang 1itu bisa
digolongkan sebagai apa yang disebut aspirasi {Prayitno,

dkk, 1990).

Pemuda Sumatera Barat sebagai bagian dari pemuda
Indonesia umumnya merupakan kader penerus perjuangan bangsa

dan sumber insani bagi pembangunan nasional di masa yang



akan datang. Untuk dapat mengemban tugasnya itu kelas
secara baik, mereka memerlukan pembipaan dan pengembaﬁgan
secara terarah sejak dini. Pada dasarnya pembinaan dan.
pengembangan sejak dini itu diawali dengan pengenalan dan
pemahaman aspirasi vyang hidup di kalangan pemuda, vyaitu
bagaimana pemikiran, pandangan, harapan dan cita-cita
mereka tentang pendidikan dan jabatan. Dan memang,
pembinaan dan pengembangan pemuda yang terarah itu tidak
hanya ditentukan dari atas saja, melainkan 'perlu
memnperhatikan dan mempertimbangkan aspirasi yang hidup
dalam masyarakat, dalam bhal ini pemuda. Dengan demikian
dapat dilihat apakah aspirasi mereka, khususnya tentang
pendidikan dan jabatan, sejalan dengan harapan agar mereka
berkembang menjadi manusia dewasa, calon warga negara yang
dapat diharapkan men jadi unsur penting di dalam
pembangunan. Dengan kata lain, apakah aspirasi mereka
mencerminkan akan tugas—tugas perkembangan sosial vyang
dihadapkan kepada mereka. Keterangan tentang dini adalah
amat penting sebab sekiranya aspirasi mereka tidak
mencerminkan keadaan tersebut, maka tindakan pedagogis yang
perlu diambil telabh dapat direncanakan dengan lebih

seksama (Winarmno Surachmad, 1977).

MASALAH PENELITIAN

Sebagaimana telab disinggung pada bagian latar
belakang masalah, maka vyang menjadi masalabh dalam
penelitian 1ini adalah bagaimana aspirasi pemuda yang

WILIK UPT PERPUSTAKAAN
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merupakan bayangan, pemikiran, harapanp dan cita-cita dalam
kaitannya dengan kehidupan masa depan. Aspirasi dapat
menjangkauw bidang-bidang vang lekih luas., Namun dalam
penelitian ini dibatasi pada hidang pendidikan dan jabatan.
Pemilihan bidang ini didasarkan atas pandangan babwa
pendidikan merupakan asset nasional sosial yang paling
strategis dan realistis dalam rangka meningkatkan harkat
dan martabat manusia. Begitu pula jabatan merupakan asset
yvang sangat mendasar untuk menjamin kelangsungan hidup.

Kelansungan hidup dapat terancam apabila seseorang tidak

bekerja.

Oleh sebab itu, penelitian ini bermaksud mengungkapkan

aspirasi pemuda di daerah Sumatera Barat.

PENJELASAN ISTILAH

Di dalam penelitian digunakan beberapa istilabh vang

periu mendapat penjelasan, vaitu aspirasi, pemuda ,

pendidikan, dan jabatan.

1. Aspirasi merupakan isi kehidupan mental yang mengacu
kepada masa depan. Isi kehidupan mental itu dapat berupa
bayangan, pemikiran, keinginan, barapan, cita-cita dan
sikap.

2. Pemuda merupakan suatu lapisan eksponental penduduk
Indonesia vyang dalam penelitian 1ini dibatasi pada

kelompok umur antara 15 — 24 tabun.



J. Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan anak

didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan/atau

latihan bagi peranannya di masa yang akan datang. Usaha

ini dilakukan secara melembaga dan sistematis, sehingga
dikenallabh adanya lembaga-lembaga pendidikan, seperti
sb, sMP, sSMA, STM, SMEA, akademi, universitas, institut,
dan sebagainvya.

4., Jabatan, yaitu sekumpulan "pekerjaan’” yang berisi tugas-
tugas yang sama atau berbubungan satu dengan yang lain
dan yang pelaksanaannys meminta kecakapan, pengetahbuan,
keterampilan dan hkemampuan yang sama pula, meskipun
tersebar di berbagai tempat.
contoh : Arsitek Pertamanan

Ahli Botani
Dokter Mata

Guru Sekolah Dasar.

D. ASUMSI

Penelitian ini bertolak dari asumsi :

1. Aspirasi merupakan pencerminan kehidupan mental vyang

mewarnal dan menentukan tindak tanduk kegiatan/usaha

pemuda
a. Pengetahuan, sikap, pandangan, cita-cita,
pengharapan-pengharapan tentang diri sendiri,

pendidikan dan jabatan akan mengarahkan dan mewarnai
proses pemilihan pendidikan dan jabatan oleh individu

yang bersangkutan.
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b. Untuk kepentingan kehidupan, pemuda periu mengikuti
pendidikan dan memegang suatu jabatan/peker jaan

tertentu dengan terus—-meperus mengembangkan dan

meningkatkannya.

2, Tingkat dan Jjenis aspirasi dapat berbeda-beda sesuai

dengan pengalaman dan lingkungan individu @

a. Tingkat pendidikan yang lebih tinggi dapat
meningkatkan aspirasi individu

b. Jenis kelamin ikut mewarnai aspirasi individu

c. Tingkat usia ikut mewarnail aspirasi individu

E. PERTANYAAN PENELITIAN

Berdasarkan asumsi-asumsi di atas disusunlabh

pertanyaan—-pertanyaan penelitian seperti di bawah ini

1. Bagaimanakah pendapat/pandangan pemuda tentang
pendidikan dewasa ini ?

2. Bagaimanakah pengharapan pemuda terhadap dunia
pendidikan ?

3. Jenis pendidikan apakabh yang diingini/diharapkan oleh
para pemuda dan mengapa mereka menginginkannya 7

4, Tinghkat/jenjang pendidikan apakah yang diingini oleh
pemuda dan mengapa mereka mengingininya 7

5. Di mana pemuda ingin mengikuti pendidikan dan mengapa
mereka meingininya 7?7

6. Apakah upaya vyang dilakukan oleb pemuda untuk dapat
diterima pada jenis dan tingkat pendidikan yang mereka

ingini ?
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10.

114

12

14,

16,

1.7 %

28

19.

20.

Pertimbangan—-pertimbangan apakab vang digunakan oleh
pemuda untuk memilih suatu lembaga pendidikan 7?7

Apakah hambatan yang dihadapi oleh pemuda dalam rangka
mewu judkan keinginannya 72

Bagaimana rendapat/pandangan pemuda tentang
jabatan/pekerjaan dewasa ini ?

Sejauh mana pemuda telah mengenali adanya
jabhatan/pekerjaan ?

Dari manpa atau dari siapa saja pemuda dapat mengenal
berbagai hal tentang jabatan/pekerjaan 7?7
Pertimbangan—-pertimbangan apakah yang digunakan oleh
pemuda dalam memilih suatu jabatan/pekerjaan ?

Golongan Jjabatan/pekerjiaan apakah yang diingini oleh
pemuda, dan mengapa mereka menyenanginya ?

Pada lapangan pekerjaan apakah pemuda  ingin  bekerja,
dan mengapa mereka menginginya 7

Di manakah pemuda ingin bekerja dan mengapa mereka
mengingininya 7

Apakah kesulitan/hambatan vyang dihadapi olebh pemuda
dalam mendapatkan suatu pekerjaan ?

Upaya apakabh vyang dilakukan pemuda mendapat suatu
pekerjaan 7

Bagaimanakah perbedaan aspirasi pemuda dalam kaitannya
dengan usia mereka 7

Bagaimanakah perbedaan aspirasi pemuda dalam kaitannya
dengan tingkat pendidikan mereka ?

Bagaimanakah perbedaan aspirasi pemuda dalam kaitannya

dengan perbedaan jenis kelamin mereka 7?7
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21 . Bagaimanakah perbedaan aspirasi pemuda dalam kaitannya

dengan status perkawinan mereka 7?7



BAR II

TINJAUAN PUSTAKA

Pada bkagian ini akan dikemukakan uwraian tentang pemuda
dan aspirasinvya, masalab pendidikan dan jabatan serta faktor-
faktor vang mempengaruhi pemilihan Jenis pendidikan dan
jabratan. Berihkutnya Jjuga dikemukakan kerangksa konseptual

tentang pokok masalah yang akan diteliti.

A. PEMUDA DAN ASPIRASINYA

Pada Bab I telah disinggung bahwa pemuda adalah orang
vang masih muda. Pengertian ini memang masih terlalu  umum.
Untuk itu perlu adanya rumusan vyang tegas siapa  vyang
dimaksud dengan pemuda itu sebenarnya, terlebih-lebibh lagi
apahila kita ingin hendak memabami tentang aspirasi

meyreka.,

Palam usaha mengartikan siapa pemuda itu sebenarnys,
kita sering kebingunan karensa tidak adanya kesamaan
randangan di antara para ahli. Ada yang melihatnya dari
segi umur (kedudukannya dalam periodesasi perkembangan
manusia umumnya) ada vyang dari segi sifat-sifat
psikofosckyang dimiliki, dan ada pula vang melihatnya dari

segi "hukum”.

Di Indonesia sendiri konsepsi tentang pemuda  lebih
bersifat politis dengan menentukan batas umur  pemuda

(misalnya dalam organisasi gerakan pemuda) antara 13 - 33
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tatwun (Depernas, dikutip oleh Winarnoc Surachmad, 1777 :

51). Seiring dengan itu Babari {dalam Lahur dan Babari,

1987 : 73} mengemukakan babwa

Pemuda ... adalah sekelompok manusia vyang berusia
sekitar 13 - 30 tahun, Dalam kurun usia seperti
ini tantangan vang dihadapi oleh para pemuda
adalah sebagail beraikut : (1) kesempatan kerja,

bagi mereka yang telah tamat atau drop out dari
Sekolah tLanjutan Tingkat Atas atau Pertamag (2)
kesempatan untuk memperoleh tempat di Perguruan
Tinggi bkagli para pemuda yang ingin melanjutkan
studinya; dan (3} wadah sebagai sarana  pembinaan

dan pengembangan diri unptuk menjadi anggotsa
masyarakat yang mampu menjalankan hak dan
hewajibannva serta berperan dalam proses

pembangunan negara bangsa.

Sementara 1i1tu, pendapat—pendapat yang melihat pemuda
dari segi kedudukannya dalam periodesasi perkem—bangan
manusia umumnya, menyatakan babhwa pemuda merupakan masa
transisi dari anak-anak meniadi dewasa, sebagaimana
tergambar dalam periodesasi perkembangan manusia yang

dikemukakan ocleh tuella Cole (1959) sebagai berikut :

Pericde Umur

Infancy —— Birth to 2 year

Eraly Children -—— 2 - 6 year

Middle Chilhood -— 6 to 11 vyears (girls)
& to 13 years (boys)

Pre-adolesence or -- 11 to 13 years (girls)

late-childhood 13 to 15 years (boys)

Early Adoloscence ——- 13 to 15 years {(girls)
15 to 17 vyears (baoys)

Middle Adolescence —— 15 to 18 years (girls)
17 to 19 years {bays)

Late—adolescence -— 18 to 21 years (girls)
1?2 to 21 vyears (boys)

Early adulthood -- 2! to 35 years

Middle adulth —-— 35 to 50 years

tate adulthood -—- B0 to 65 years

Dengan memperhatikan periodesasi perkembangan manusia

dan helompok umur pencari kerja di atas, maka pemuda  vang



menjadl obiek penelitian ini dibatasi pada kelompok umur

15,0 - 24,0 tahun. i

Havighurst (dalam Shertzer & Bruce, 1974) menyatakan
bahwa selama masa tersebut ada tugas-—-tugas tertentu vyang

harus dilaksanakan yang disebut "tugas—tugas perkembangan”

{developmental tasks), yaitu :

1. Masa Adolesen {(umur 12,0 - 18,0 tahun)

a. Mencapal hubungan-—hubungan baru lebih matang dengan
teman sebavya, baik sesama jenis kelamin maupun
dengan jenis kelamin lain.

b. Mematangkan diri dalam peranan sosial sebagai laki-
laki atauvpun sebagai wanita.

c. Meperima hkeadasn Jjasmaniahnya sendiri sebagaimana
adanya dan memanfaathkannya secara efektif.

gd. Mencapal kemandirian pribadi baik terhadap orang tua

maupun terhadap orang lain.

e. Memilih dan menyiaphkan diri untuk pekerjaan
tertentu.
f. Menyiapkan divri untuk perkawinan dan kehidupan

bherteluargsa.

g. Mengembanghkan konsep—hkonsep dan kemampuan intelektual
untud hidup sebagai wargs negara.

b. Memperoleh Jaminan untuk kemandirian dalam bidang

elkonomi .

i. Mengembangkan kemauan dan kemampuan bertingkah laku

sosial secara positif.



i. Mengembanghkan seperangkat sistem nilai dan etika

sebagail pedoman dalam bertingkah laku.

2. Masa Dewasa Awal (umur 17,0 - 30,0 tahun)

a. Memilih pasangan

b. Belajar hidup bersama dengan pasangan

c. Memulai hidup berkeluarga

d. Memperoleh/dan mengasub anak

e. Mengelola rumah tangga

f. Memulai pekerjaan

g. Mengambil tanggung jawab sebagai warga negara

h. Mendapathkan kelompok sosial yang cocok/menyenangkan

Dengan mengikuti uraian di atas dapat diketabui bahwa
pemuda telah dan sedang mengembangkan dalam dirinya aspek-
aspek yang meliputi hkematangan emosional, hubungan
heteroseksual, hubungan sosial, hkemampuan intelektual,
kemampuan memegang suatu jabatan, kemampuan hidup sebagai
anggota masyarakat dan warga negara serta mengembangkan
minat—-minat yang lebih luas dalam kehidupan mereka. Seluruh
aspek itu saling terkait satu sama lain vang keterpaduannya

merupakan persiapan bagi kelangsungan hidup lebih lanjut.

Perkembangan hkemampuan dan kematangan pemuda itu
dipengaruhi olebh unsur-unsur yang berssal dari dalam dan
luar diri pemuda itu. Unsur-unsur itu selanjutnya membentuk
pada diri pemuda apa vang disebut aspirasi. Aspirasi dapat

berupa keinginan, cita—-citas, bavyangan masa depan, sikap dan

pandangan terhadap diri sendiri, dan sebagainya (Prayitno,



gki. 19922). Aspirasi berhubungan pula dengan pendapat
seseorang terhadap nilai—-nilai bidup, apa yang dilihatnya
sebagail kemajuan yang memberikan kepuasan atau kebahagiaan

kepadanya (Winarno Surakbhmad, 1977).
PENDIDIKAN DAN JABATAN

1. Pendidikan

bi atas telah disinggung tantangan-tantangan yang
dihadapi ocleh pemuda; yaitu kesempatan mengitkuti pendidikan
dan hkesempatan memperoleh pekerjaan. Memang dalam era
informasi dan globalisasi seperti sekarang kedua tantangan
itu adalah hal yang tidalk dapat dielakkan oleh pemuda.
Dalam menghadapli masa depannya sebagail kader penerus
perijuangan bangsa dan pembangugan nasional yang Pancasilais
pemuda  harus memiliki pengetahuan dan keterampilan untul
dapat memangku jabatan secara baik. Sedangkan untuk
memperoleh pengetahuan dan keterampilan itu pemuda harus
memperoleh pendidikan vang sesuai. Hal ini sesuai  dengan
vang digariskan di dalam Garis—garis Besar Haluan Negara

{GBHN) sebagai berikut :

Pembinaan dan pengembangan generasi muda
bertujuan untuk mewujudkan kader penerus
perjuangan bangsa dan pembangunan nasional yang
Pancasilais dan dilaksanakan melaluil usaha-usaha
e mengembangkan kepemimpinan, ilmu,
keterampilan dan kepeloporan serta mendorong
partisipasi dalam kehidupan. berbangsa dan

berbegara dan dalam pelaksanaan pembangunan
nasional.



N ; -7)[-)‘ ’2’9 8/’?
1924 [ A4 U (4 Ayt

|
0
1

Selanjutnya, ditegaskan lagi dalam Undang-undang No.?Z2

tahun 1989 tentamng Sistem Pendidikan Masional Bab. 11 Pasal

4 sbb 3
Pendidikan Nasional pertujuan mencerdaskan
kehidup—an bangsa, dan mengembangkan manusia

Indonesia seutubnya, yaitu manusia yang beriman
dan betagwa terhadap Tuhan Yang Maha €Esa dan
berbudi pehkerti luhur, memiliki pengetabuan dan
keterampilan, kesehatan Jasmani dan rohani,
kepribadian vyang mantap dan mandiri serta rasa
tanggung Jjawab kemasyarakatan dan kebangsaan.

Untuk mewujudkan cita-cita tersebut di atas,
pemerintah telah membuat khebijaksanaan memperluas
kesempatan pendidikan dengan mendirikan berbagai lembaga-
lembagsa pendidikan dan penyediaan fasilitas-fasilitas
pendidikan lainnys. Di dalam Undang-undang No.2 Tahun 1989
tentang Sistem Pendidikan Masional telah ditetapkan Jenis
dan jenjang ﬁendidikan. Menurut jenisnya, pendidikan di
Indonesia terdiri dari pendidikan umum, pendidikan
kejuruan, pendidikan kedi-nasan, pendidikan luar sekolah,
pendidikan kbhusus, dan pendidikan lvar biasa. Kecuali
pendidikan luar sekolah, masing—-masing jenis pendidikan itu
memiliki Jenjang dan Jjenis program pendidikan tertentu.
Khusus mengenai Perguruan Tinggii: jenis fakultas, Jjurusan,
program studi, serta strata pendidikan selanjutnya tertera
di dalam buku Panduan Belajar ke Perguruan Tinggi, terbitan

Balai Pustaka tahun 1987. .pa
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Z. Jabatan

Sesuail dengan vang dikemubkakan dalam buku Klasifikasi

Jabatan Indonesia (1981), vang dimaksud dengan Jabatan

ialah
Sekumpulan "pekerjaan"” vang berisi tugas-—-tugas
yang sama atau berhubungan satu dengan yang 1lain
dan yvang pelaksanaannya meminta kecakapan,

pengetahuan, keterampilan dan kemampuan yang sama
mila, meskipun tersebar di berbagai tempat. Dalam
sistem klasifi-kasi jabatan nasional, untuk tiap
jabatan atau "accupation” diberi satu kode dan

nama Jabatan dengan satu definisi atau uraian
tugas.

Jabatan—-jabatan yang dimaksud di atas digolongkan atas

delapan golongan pokok jabatan, vaitu :

Or1. Tenaga profesional, teknisi, dan tenaga lain ybdi.
2. Pejabat tinggi negara, pemerintabh serta tenaga

manajeman

3. Pejabat pelaksana, tenagae tata usaba, dan tenaga

lain ybdi.

4., Tenaga usaha penjualan dan pembelian
3. Tenaga usaha jass
&. Tenaga usha pertanian, peternakan, kehutanan,

perikanan dan perburuan
7/8/9. Tenaga produksi dan tenaga ybdi, operator alat
anghutan dan pekerja kasar

10, Tenags kerja yang tidak dapat diklasifikasikan dalam

suatu jabatan

11. Angkatan Bersenjata Republik Indonesia



Masing-masing golongan pokok jabatan di atas terdiri
atas beberapa golongan Jjabatan, masing-masing golongan
jabatan terdiri pula atas beberapa kelompok jabatan, dan

seterusnya masing—-masing kelompok jabatan terdiri lagi atas

beberapa jabatan.

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PEMILIHAN PENDIDIKAN DAN

JABATAN

Seseorang dalam memilih suatu jenis pendidikan dan
Jabatan tidaklah muncul secars mendadak atau sekonyong-
konyong meniatuhkan pilihannya terhadap suatu jenis
pekerjaan tertentu, namun telah dipikirkan dan
dipertimbangkan seiak awal tenptang kemanfaatannya bagi
kehidupannys. Kalaupun ada vyang proses pengambilan
keputusan itu secara mendadahk, peluang kegagalannya akan

lebih besar.

Pendapat Anne Roe vang dikutip oleh Dewa kKetut Sukardi
{1784) menvatakan bahwa pola perkembangan arah pilih
jabatan sangat ditentukan ocleh kesan pertama, terutama pada
masa awal kanak-hkanak, berupa kesan atas perasaan puas dan
tidak puas, senang atau tidak =senamng,; selamnjutnya kesan

tersebut akan terus herbesbang menjadi suatu kekuatan vyang

herupa energl psikis.

Dari pendapat tersebut menunjukkan babhwa munculnya
arah. pilihan pekerjiean itu sudah bermula sejak usia anak-

anak. Oleh karena suasana kehidupan anak-—-anak atau remaja



mempunyai arti penting dalam menentukan  arabh piiihan

pekeriaan atau pendidikan yvang dicita—citakan.

tebih lanjut dikemuhkakan oleh Roe (dalam Dewa Ketut
Sukardi, 1984) bahwa analk yang kurang mendapatkan perhatian
orang tua atau pendidikan anak terabaikan, maka mereka akan
cenderung memilih pekerjaan yvang orientasinya bukan orang
tetapi lebib mengutamakan dalam ilmu pengetahbuan, teknik

atau pekerjaan lapangan (ocut door).

Pemahaman anak terhadap pekerjisan juga sudah mulal
tertanam sejak kecil, hal ini diperoleh melalui orang tua,
keluarga atau anggota keluarga lainnya. Secara langsung
atau tidak langsung lingkungan juga mewarnai imajinasi anak
dalam memilih pendidikan atau pekerjaan {(Dewa Ketut

Sukardi, 1984).

Di samping 1tu latar belakang sosial ekonomi juga
mempunyal pengaruh terhadap arah pilihan jabatan anak. Hal
ini sesuai dengan pendapat Carter vang dikutip oleh Dewa
Ketut Sukardi (1984) bahwa latar belakang sosial ekonomi

cenderung mempengaruhi arah pilihan jabatan anak. Sebagai
contoh dikemukakan oleh Ginzberg (dalam Dewa Ketut Sukardi,

19684 : 51) bahwa :

anak yang berasal dari keluarga berada memiliki
kecenderungan untuk memilih memasuki perguruan
tinggi dan kemudian memilih lapangan kerja
profesional, sedangkan anak-anak vyang berasal
dari keluarga hkurang mampu memiliki kecenderungan
arab pilihan pekerjaan yang bersifat keterampilan
yvyang lebih tinggi dibanding dengan orang tuanya.



Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat
dikemutakan oleh Dewa Ketut Sukardi (1984) babhwa faktor-
faktor vyang dapat mempengaruhi arab pilihan jabatan bagi
anak—-anak antara lain :

1. Jenis pekerjaan dan penghasilan orang tua

2. Pendidikan orang tua

3. Tempat tinggal

4, Status ekonomi sosial

o. Keadaan lingkungan sekitar tempat tinggal

6. Keadsan teman—-teman sebava

7. Tujuan dan nilai-nilai dari kelompok teman sebava
Holland (1966) mengemukakan bahwa pilihan suatu pekerjaan

atau jabatan adalah merupakan pernyataan dari kepribadian

seseorang.

Pengalaman—-pengalaman masa lalu bagi seseorang dapat
memberikan pengaruh dalam menentukan arah pilih pekerjaan
atau pendidikan bagi individu yang bersangkutan. Hal ini
Juga dikemukakan oleh Dewa Ketut Sukardi ((1987) bahwa
pengalaman masa lalu mempunyai peranan penting terutama
dalam mengembangkan sikap dasar, minat, vyang kesemuanya
jtu  tercermin dalam menentukan arah pilihan lapangan
pekeriaan. Anak vang menjadi perhatian orang tua dan merasa
puas hubupgannya dengan orang tua, maka cenderung memilih

pekerjaan vang bherorientasi pada orang, atau pelayanan

terhadap orang lain.



D. JENIS DAN JENJANG PENDIDIKAN DAN JABATAN

Banyak sekali jenis pendidikan dan Jjabatan/pekerijaan
vang dapat dipilih oleh seseorang. Untuk menyederbanakan-
nya, perlu dikelompokkan sesuai dengan karakteristik
pekerjaan vang senada. Anne Roe {(dalam Dewa Ketut Sukardi,
1987) mengklasifikasikan jabatan berdasarkan kelompok dan
tingkatnya sebagai berikut
1. Klasifikasi jabatan berdasarkan kelompok pekerjaan yang

senada

a. Pemberian layanan (service)

b. Usaha atau dagang (Business contact)
c. Organisasi {(organization)

d. Teknologi (technology)

e. Pekerjan lapangan (out door)

f. Pengetahuan {(science)}

g. Budaya (general cultursl)

h. Seni dan pertunjukan (art and entertainment)

2. Klasifikasi jabatan berdasarkan tingkat keahliannya :
2. Profesional dan Managerial I
b. Profesional dan Managerial Il
c. Seni profesional dan small business
d. Skilled
e. Semi skilled

f. Un—-skilled

Selanjutnya dijelaskan bahwa orang yang mempunyail
kecenderungan lebih banvyak berorientasi pada orang/hubungan

| k ST =N IOTAY & &
/ =RPUSTAKAAN

PADANG



dengan orang lain kebanyakan memilih kelompok pemberi

layanan, usaha atau dagang; budaya dan seni/pertunjukan.

Sedanghkan orang vang memiliki kecenderungan lebih
banyak berorientasi kepada bukan orang atau berorientasi
pada kebendaan, kebanyakan memilih pekerjaan dalam kelompok

teknologi, pekerjaan lapangan dan pengetahuan.

Dari klasifikasi jabatan tersebut dijelaskan babhwa :

1. Jenis pekerjaan yang memberi layanan (service), adalah
pekerja~-pekerja seperti  tlonselor, pekeria sosial,
layanan dalam rumah tangga dan jenis layanan lain vyang
berorientasi dalam memberikan perlindungan pada orang
lain. Jenis pekerjaan ini menuntut perhatian terhadap
headaan perasaan, kebutuhan dan kesejahteraan
perorangan. .

2. Jdenis pekerjaan vang bersifat usaha atau dagang
{business contract)},; vyaitu pekerjaan yang bergerak dalam
bidang penjualan ataupun usaha seperti realstate,
omoditi, investasi dan sejenisnva,.

3. Jdenis pekerjaan yang bergerak dalam bidang organisasi
{organisation) vaitu pekerjiaan yang mengutamakan pada
pengendalian dan bekerja sama dalam bidang bisnis,
industri’ dalam dalam lapangan pemerintahan.l Pekerjaan
ini lebih menuntut kemampuan meminpin.

4, Jenis pekerjaan Teknologi (technology), valitu pekerjaan
yang berkaitan dengan produksi, tarnportasi dan

pemeliharaan barang-barang serta penggunaanya seperti

mesin.
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Jenis pekerjaan lapangan (out deoor) yaitu pekerjaan yang

bidang operasinya di luar rumah, seperti perikanan,

rertanian, hkehutanan, pertambangan dan pekerjaan lain
vyang sejenis.

6. Jenis pekerjaan vyvang bersifat pengetabuan (science)
vaitu jenis pekerjaan vang berkaitan dengan pengembangan
teori dan pratek ilmu pengetahuan.

7. Jenis pekerjaan yang bersifat budaya (general culturall,
yaitu jenis pekeriaan yang berkaitan dengan
pemel iharaan, perlindungan dan pemindahan warisan
budaya. Pekeriaan ini termasuk juga lapangan jurnalistik
dan pendidikan, di samping warisan-warisan sejarah.

8. Jenis pekerisan yang bersifat seni dan pertunjukan (art

and entertainment), vyaitu jénis pekeriaan yang menuntut

heahlian khusus, kreativitas dalam seni dan pertunjukakn

di atas panggung.

Penggolongan pekerjaan tersebut didasarkan atas ruang gerak
atau jenis pekerjaan yvang membutuhkan pengalaman—pengalaman

khusus dan orang yvang telah disiapkan untuk jenis pekerjaan

tersebut.

Di samping itu Anne Roe (dalam Dewa Ketut Sukardi,
1987 juga menghklasifikasikan tingkat keabhlian yang
dibutuhkan dalam pehkerjaan atau jabstan tertentu. Tingkatan
keahlian ini dijelaskan sebagail berikut
1. Pekerjaan vyang bersifat profesional dan managerial I.

Tingkatan pekerjaan ini meliputi inovator (penemu cara

barul, kreator {penemu}, top manager, dan tenaga
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administratif¥ vang memiliki wewenang khusus seperti
rengambilan keputusan.

2., Pekerjaan profesional dan managerial 11, vaitu jebatan
atau pekerjaan vang memiliki tugas menginterprestasikan
keputusan, dan pendiikannya di atas sarjana muda, tetapi
di bawah sarjana (setaraf diploma III).

3. Pekerjaan semi—-profesional, vaitu tingkat pekerjaan yang
membutuhkan tenaga berpendidikan sekolah menengah atau
sekolah teknik,; dan tidak dituntut tanggung jawab vyang
tinggi terhadap karyawan lainnva.

4, Pekerjaan yang bersifat skilled, yaitu tingkat pekerjaan

vang menghendaki semacam latibhan kbhusus dan pengalaman.

14

Pekerjaan semi shkilled,; yaitu tingkat pekerjaan vyang
memer lukan beberapa latihan dan pengalaman, tetapi tidak
menekankan seperti yang dituntut pada tinghkat sklilled.

6. Pekerjaan unskilled, yaitu tinghkat pekerjaan yang tidak
memer lukan persyaratan dan kecakapan khusus, atau tidak

memer lukan pendidikan formal tertentu.

KERANGKA KONSEPTUAL

Berdasarkan uraian Babh I dan Bab II di atas disusunlah

keranghka konseptual seperti di bawab ini.
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BAB 111

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

Bagian ini menampilkan secara singkat tujuan dan manfaat
penelitian. Tujuan dan manfaat penelitian vyang dikemukakan

secatra langsung mengacu kepada hal-hal yang +telabh diuraikan

pada Bab.l dan Bab.Ill.

A. TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan-—
pertanyaan vang menyanghkut aspirasi pemuda Sumatera Barat
berkenaan dengan pendiikan dan jabatan. Pada garis besarnya

pertanvaan—pertanyaan itu mencakup :

1. Pandangan pemuda tentang pendidikan dan jabatan

2. JdJenis, tinghkat, dan tempat pendidikan dan jabatan vyang
diingini oleh pemuda

3. Motivasi pemuda memilih pendidikan dan jabatan tertentu

4, Pengharapan pemuda tentang pendidikan dan jabatan

5. Perbedaan aspirasi pemuda tentang pendidikan dan jabatan

dalam berbagai aspek/variabel

B. MANFAAT PENELITIAN

Hasil—-hasil vyang diperocleh melalui penelitian ini akan
disusun dalam bentuk laporan dan disampaikan kepada pilhak-—
pibhak vyang berkepentingan untuk dijadikan bahan masukan
bagi pengambilan kebijaksanaan dan perencanaan  program-

program kepemudaan, kLhususnya di bidang pendidikan dan

W
oy iLIK UpT PERPUSTAKAAN
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jatiatan. Di samping itu, temuan-temuan dalam penelitian ini
dibarapkan Juga berguna sebagai bahan rujukan dan bahan
pembahasan tepntang pemuda pada umumnya,; khususnya pemuda

Sumatera Barat.

Lebih jauh, temuan—-temuan dalam peneslitian ini
diharaphan dapat menjadd) titik tolak bagian kegiatan
penelitian—-penelitian lain yang menyanghkut aspirasi pemuda

tentang pendidikan dan 3jabatan.

X 1IDT CYA
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BAB 1V

METODOL.OGT

D1 dalam bab ini akan disajikan beberapa aspek metodologi
vang digunakan dalam penelitian ini yvang meliputi rancangan
penelitian, populasi dan sampel, instrumen pengumpulan data,
dan teknik analisis data. Di samping itue juga akan dibahas

berbagail prosedur dan keterbatasan penelitian ini.

A. ROANCANGAN PENELITIAN

Penelitian ini bersifat deskriptif, vyang bertujuan
untubk mengunghkapkan aspirasi yang dimiliki oleh pemuda
berikenaan dengan pendidikan dan jabatan sebagaimana adanya.
Pengunghkapan aspirasi itu gdilakukan dengan Jalan
pengumpulan data dari sejumlah pemuda yang terpilih
menjadi responden. Data itu selanjutnya dianalisis dengan
prosedur statistik dan bhasilnvya akan memberikan gambaran

tentang aspirasi pemuda yang dimaksud.

Sesuai dengan Judulnya, penelitian ini menyangkut
aspirasi pemuda di Sumatera Barat. Oleh sebab itu, cakupan

kewilayahannya adalah provinsi Sumatera Barat.

B. POPULASI DAN SAMPEL

Yang menjadi populasi dalam penelitian ini  adalabh
semua pemuda vang telabh menjsdi pendudulk tetap di Propins:
Sumatera Barat. Sesuai dengan yang dikemukakan pada bagian
studi hepustakaan, maka pemuda yang menjiadi populasi

penelitian ini dibatasi pada tingkat umur antara 15 sampai

29
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24 tahun. Pembatasan tingkat umur tersebut sesuai dengan
kelompok umur yang tertera dalam buku Sumatera Barat dalam
Angka tahun 1990. Di samping 1tu, kelompok umur ini  juga
merupakan kelompok pencari pendidikan dan kerija yang
terbesar dibandingkan dengan kelompok—kelompok umur
lainnya. Jika akan diadakan pembinasan terhadap diri pemuda
itu, maka waktunya relatif panjesng. Jadi, kita masih
memiliki kesempatan vyang cukup memadaili untuk membina,

mengarahkan, dan melatih merehks.

Berdasarkan buku Sumatera Barat Dalam Angka tahun
19290, jumlah pemuda yang berumur 15 - 24 tahun di Sumatera
Barat tercatat sebanvyak 781.960 orang. Secara rinci jumlah
pemuda pada setiap daerah tingkat dua diuraikan dalam tabel
di bhawah ini.

TABEL 3

JUMLAH PEMUDA SUMATERA BARAT
KEADAAN TAHUM 1990

Kabupatens/Kodya Jumlah Pemuda

{ ] 1

| | |
| Kab. Pesisir Selatan | 72.713

‘ Kab. Solok { 835,972 g

Kab. 5Swl./S5ijunjung ‘ a98.089 ‘

& Kab. Tanah Datar ﬁ &6 .888 l
Kab. Padang Pariaman ! 98.086

x Kab. Agam 1 79.718 ‘

i Kab., 50 Kota ‘ 598,065 i

Kab. Pasaman 88. 200 l

Kodya Padang { 123.467 (

Kodya Solok { B30l ‘

Kodya Padang Panjang t FARGS). o |

} Kodya Bukittinggi ] 16.385 (
Kodya Payakumbuh 17.76%5

{ Kodya Sawah Lunto & 252987 ‘

i { i

Jumlah 3 781 .760 &

i i
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Mengingat keterbatasan waktu, tenaga dan dana,
penelitian ini dilaksanakan kepads sebagian dari  jumlah
tersebut di ataes vang disebut sampel. Sampel ini pada
akbhirnya dijadikan responden vang akan dimintai untuk
mengisi/smenjawab  instrumen penelitian  ini. Pengambilan
sampel dilaksanakan dengan mempertimbanghkan daerah
{cluster), tingkat keadaan daerah (stratified), kesetaraan
jumlah penduduk (proportion}, intensi-intensi daerah
{purposivel); dan akhirnya kesempatan yang bersifat acak

{(vandom) bagi calon anggota sampel.

Kriteria sampel yang mengacu pada aspek kewilayaban
(cluster sampling) mengelompokkan anggota sampel ke dalam
wilayah tertentu. Dalm batl ini, wilayabh sampel

dikelompokkan atas wilayah sepanjang pesisir pantai (yaitu

Kabupaten Pesisir Selatan, Kabupaten Padang Pariaman,
Kabupaten Pasaman bagian Barat), wilayah
perbukitan/pegunungan  (yaitu Kabupaten Agam, Kabupatan
Tanah Datar, Kabupaten Solok, Kabupaten Sawahlunto

Sijuniung, dan Kabupaten Limapuluh Kota). Selain dari itu,
wilayah sampel dapat pula dilibhat dari segi wilayah
perkotaan dan wilayah pedesaan. Dalam hal ini ada anggota
sampel vyang berdomisili di wilayah perkotaan (yaitu di
Kota—-kota Madyva dan ibukota Kabupaten) dan wilayah
pedesaan, vaitu wilayah-wilayah yang relatif jauh dari

wilayvah perhkotaan.

Kriteria sampel yang mengscu pada tingkatan keadaan

tertentu (stratified sampling) mempertimbangkan kemajuan



wilayahs/daerah vang akan dipilih untuk menjadi Samgel.
Pertimbangan ini dikenalan terhagdap kecamatan dan
desa/kelurahan., Dalam hal ini, ditetapkan dua tingkatan
kemajuan wilavah/daerabh yang dimaksud, yaitu (a) maju, dan
{b)} tertinggal. Penetapan daerah maju dan tertinggal
bersumberkan dari data vang tersedia di Kantor Kuliash Kerja

Myata (KKM) IKIP Padang.

Kesetaran Jjumlah (proportional sampling) dikenakan
terhadap Jumlah anggota sampel dari setiap desa vyang
terpilih. Dari setiap desa/kelurahan akan diambil + 10%
dari selurubh pemuda yang menjadi penduduk tetap di desa/

kelurahan itu vang berumur 15 sampai 24 tahun.

Pertimbangan vang menvyanghkut intensi-intensi tertentu
vang hendaknya terpenuhi (purposive sampling) mengacu pada
hal-hal yang berhkaitan dengan kriteria-kriteria di atas dan
kriteria—-kriteria lainnya. Purposive sampling mengacu
tepada Jenis kelamin umur, pendidikan, Keadaan sosial
ekonomi, pekerjaan dan perkawinan. Sampel penelitian ini

diusahakan untuk mencakup ciri-ciri tersebut.

Akhirnya, petimbangan acak (random sampling) dilakukan

pada tahap penarikan anggota sampel yang sesungubnya.

Setelah semua pertimbangan di atas diterapkan,
didapatlah Jjumlah pemuda yang menjadi sampel penelitian

ini, sebagaimana tertera pada Tabel 2 di bawah ini.

Wi
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TABEL 4
POPULASI DAN SAMPEL

i
‘ Populasi Sampel
{

Kabupaten/

{ Kodya ;Jml.Pemuda Jml.Sampel { jumlah

e AN e T

Jumlah{Jumlah

e e PP sk

{ 1rata—rata per desa Kec. Desa Sampel
i per desa l
f 1
{ i { i { { f
iKab. Pess. Selatan; 242 } 20 % 2 & 4 \ 80 t
Kab. Tanah Datar & 294 i 20 } 2 { 4 \ 80 s
lKodya Padang \ 640 i 2¢ ‘ 2 ‘ 4 ( 80 {
\Kodya Bukittinggi ‘ 683 \ 20 ‘ 2. { 80 §
| S |
,J um1lah f 1819 | 80 t 8 {f 16 320 ‘
t 1 1 ¢ 1 i
C. INSTRUMEN PENGUMPUL DATA
Untuk memperoleh data yang berkaitan dengan
pertanyaan—pertanyaan penelitian ini disusun sebuah
instrumen berbentuk angket. Angket yang disusun itu pada

garis besarnya berusaha mengunghkapkan :

1. Tdentitas responden, meliputi :
a. Mama (ltidak dibuat)
b, Jenis kelamin
c. Status pendidikan
d. Status pekerjaan
e. Status perkawinan
f. Daerah asal
g. Suku bangsa

b. Pendidikan terakhir/tertinggi

1. Agama
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j. Status sosial-slkonomi

Z. Aspirasi tentang pendidikan dan jabatan, meliputi :

a. Pandangan pemuda terhadap diri sendiri

bh. Pandangan pemuda terbhadap pendidikan dan pekerjaan

c. Jenis, tinghkat, tempat pendidikan dan jabatan vyang

gicita-citakan
d. Motivasi pemilihan pendidikan dan jabatan (butir 3)
e. Pengharapan—pengharapan pemuda tentang pendidikan
dan jabatan
. Upaya-upaya dalam mewujudhkan cita-cita tentang
pendidikan dan jabatan
Pokok-pokok pertanyaan di atas selanjutnya dijabarkan

sedemikian rupa sehingga diperoleh sederetan
pertanyaan/pernyataan yang disebut Angket atau

Questionaire. Anghket atauw questionaire itu dibuat dalam
berntuk tertutup — terbuka. Artinvya, untuk setiap
pertanvaans/pernyataan di  samping disediakan sejumlab
Jawaban vang dapat dipilih oleh responden Jjuga diakhiri
dengan jawaban terbuka (open-ending). Jawaban terbuka
disediakan untulk menampung kemungkinan adanya jawaban

responden vang berbeda dengan yvang disediakan.

Sebelum disebarkan bkepada masing-masing responden
{angots sampel ), angket terlebih dahuilu divalidasi,
teyrutama untuk melihbat kesesuaian isi  (content validity)
dan susunan  (construct wvalidity)., Kedua validasi ini

dilakukan serentak oleh sesama anggota tim  peneliti. D1



samping itu juga diadakan konsultasi dengan beberapa orang

ahli di hidang penelitian ini.

Setelah wvalidasi ini diadakan, angket digandakan dan
diujicobakan kepada sejumlah "responden bayangan'”, vaitu
para pemuda vang sebavyassetara dengan anggota sampel vyang
sebenarnya. tHyi coba ini dimaksudkan untuk melihat
kesesuailan bahasasistilabh vyang digunakan dan variasi
Jawaban responden bayangan. Hasilnya menunjukkan, bahwa
dari segi bahasa/istilah yang digunakan, terdapat sedikit
hal yang perlu diperbaiki; sedangkan jawaban yang diberikan

cukup bervariasi. Artinya, tidak wmenumpuk banya pada

jawaban tertentu saja.

Setelah semua upaya di atas dilakukan diperoleh bentuk

akhir {(final) dari anghket sebagaimana terlampir.

Instrumen tersebut di atas memuat dua hal pokok, yaitu

instrumen aspirasi tentang pendidikan dan aspirasi tentang

jabatan.

TEKNIK ANALISIS DATA

Analisis data dilaksanakan dengan memperhatikan bentuk
data vang terkumpul. Pada umumnya data vang dikumpulkan
berbentul data nominal vyang dikuantifikasi ke dalam
frekuensi. Sebagian data tersebut dianalisis sampaili pada

tingkat persentase; dan sebagian lagi khususnya yang
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menyangkut perbandingan keadaan variabel-variabel akan

dianalisis dengan menggunakan teknik t-test.

PROSEDUR PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan melalui prosedur di bawah

1. Mengijukan usul penelitian kepada Proyek Peningkatan
Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat (P3M) di

Jakarta melalui Pusat Penelitian IKIP Padang.

N

. Menyusun Term of Reference (T0OR} penelitian, {yaitu
setelah usulan penelitian disetujuil}. TOR ditulis dalam
Bahasa Inggeris, vang pada dasarnya memuat latar
belakang, deskripsi, keilmuan, deskripsi teknis, dan

rincian biaya operasional penelitian.

A

Menetaphkan sampel penelitian sesuai dengan prosedur yang
dikemuhkakan pada butir IV.A di atas.

4. Mengurus surat perizinan penelitian kepada Direktorat
Sosial Politik Kantor Gubernur/KDH Provinsi Sumatera
Barat. Selanjutnya, menyampaikan tembusan surat izin
dari Direktorat Sospol kepada Direlktorat Sospol Daerah
Tingkat 11 sampai ke Kecamatan dan desa/kelurahan vang

terpilib menjadi daerah sampel penelitian.

o

Menyusun instrumen pengumpul data sesuail dengan prosedur
vang dikemukakan pada butir IV.c di atas.
&. Melaksanakan pengumpulan data dengan menghubungi

langsung pemuda yvang terpilib menjadi sampel/responden

penelitian ini.

T
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7. Menganalisis data vang terkumpul vyang diawali dengan
verivikasi angket mana yang dapat dianalisis dan mana
vyang tidak. Penentuan angket mana vang dapat dianalisis
dan mana vyang tidak, didasarkan atas kelengkapan
pertanyaans/pernyataan vang diisi oleb responden. Semua
data vyang terkumpul itu ditabulasi untuk selanjutnya
dianalisis 'baik dengan perhitungan persentase maupun
dengan perbedaan “"mean’. Jawaban responden lebih dahulu

diberi bobot sesusi dengan tingkatannya masing-masing.

8. Menyusun ringhkasan laporan penelitian untuk selanjutnya

diseminarkan., Kegiatan seminar dikelola olebh Pusat
Penelitian IKIP Padang dan dihadiri oleh pakar-—-pakar
penelitian di lingkungan IKIP Padang.

?. Menyusun laporan akhir dalam bentuk keadaannya sekarang.

KETERBATASAN PENELITIAN

Penelitian ini mengandung berbagai keterbatasan,
terutama dari segi sampel dan prosedur penelitiannva. Dari
segi sampel, memang telah diupayakan agar sampel ini benar-
benar mewakili populasi pemuda se—Provinsi Sumatera Baratg
vaitu mereka yang berusia antara 15 sampai dengan 24 tahun.
Upavya itu misalnya, dengan memperhatikan penyebaran
populasi, baik =segi demografis maupun sosial-ekonomis.
Tetapi masih ada aspek lain vang sukar dipertimbangkan
dalam penarikan sampel, vaitu tingkat dan jenis pendidikan
yvang diikuti ocleh pemuda sekarang. Seperti diketahul secara
redagogis—edukatif mereka menyebar pada berbagai  jenjang

dan jenis pendidikan, seperti SLTP, SLTA, dan PT, 5MU, SMK,



sekolah—sekolah agama, dan pendidikan lain di samping tidak

bersekolah. Idealnya, ssmpel juga mewakili populasi

tersebut secara proporsional.

Dari seqgi prosedur penelitian, pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan anghket. Walaupun sebelum
diedarkan, angket terlebih dabulu telah diuji-cobakan;
namun angket tetap mengandung kelemahan-—-kelemaban tertentu.
Di antara kelemahan angket adalabh menyangkut kejujuran

responden dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan angket.



BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan ditampilkan hasil-hasil penelitian
dan pembahasannya, terutama yang berhubungan dengan pokok-

pokol pertanyaan penelitian.

A. HASIL-HASIL PENELITIAN

1. Pandangan Pemuda tentang Pendidikan

Bagaimana pandangan pemuda tentang keadaan
pendidikan dewasa ini dilihat dari segi jumlah yvang adsa
dikemukakan oleh responden seperti dalam Tabel 5 di

bawah ini.

TABEL S

KEADAAM LEMBAGA PEMDIDIKAN MENURUT RESPONDEN

l

JENJANG% KURANG ) CukupP L.DARI CUKUP% JUMLAH l
{ { { {

PENDD . ‘ 1 i A k ki ‘ % 3 ¥ k % % f 3 VA 3
| TR e | v
! SD ( 849 131,341 125k46,64‘ o7 k ?2,02’ 268} 100 l
I { { & } { { i {

) SLTP 3207 k77,24) 54\20,155 7 \ 2,61{ 768{ 100 ‘
’ } % P { { | £ § {
! SLTA i244 ’91,043 llk 4,10' 13 ﬁ 4,863 268\ 100 k
| P T e P o s mn
f 2T ilaé [69,423 59[22,02‘ 13 ! 4,86‘ 268[ 100 l
{ i i H i § S i §

Berdasarkan Tabel 5 di atas dapat dikemukakan bahwa
jenjang pendidikan SD menurut pendapat responden
ternvyata ada vang menyatakan kurang (31,34%);
selanjutnya 46,647 menyatakan cukup; dan 22,02%

menyatakan lebih dari cukup. Untuk Jjenjang pendidikan

39 l‘!: !
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SLTP ada 77,24% menvatakan kurang; 20,1357 menyvatakan
cukup dan 2,617 menyatakan lebih dari cukup. Untuk
jenjang pendidikan SLTA ada 71,047 menyatakan kurang;
4,107 menyatakan cukup dan 4,86% menyatakan lebih dari
cukup. Untuk Jenjang pendidikan perguruan tinggi ada
67,427 wmenyatakan kurang, 22,027 menyatakan cukup dan

hanva 4,867 yang menvatakan lebhih dari cukup.

Selanjutnya ditanyakan tentang jenis pendidikan apa
vang masih perlu ditingkatkan jumlahnya. Jawaban tentang
pertanyaan ini dikemukakan oleh responden sebagaimana

tertera pada Tabel &6 di hawah ini.

TABEL 6

TANGGAPAMN RESPONDEM TENTANG JENIS PENDIDIEAN
YANG PERLU DITIMGKATKAN

§ | t
‘ JENIS PENDIDIKAN & f % |
{ | ( 1
Pendidikan Menengabh Umum % 3C { 11,19
{ i i
{ 1
% Pendidikan Menengah Keju- { { X
l ruan/kKeterampilan L 184 l 68,66 L
i { { {
{ Perguruan Tinggi [ 54 L 20,15 [
i 1 i
{ {
( Jumlah 268 l 100,00 l
1 I
Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar
(&68,647%) responden menginginkan adanya peninghkatan jumlah
pendidilan menengah kejuruan/keterampilansg sedangkan

responden  vyang meniginginkan peningkatan jumlah perguruan
tinggi (fakultas/jurusan) sebanyak 20,15%, dan untuk

peningkatan jumlah pendidikan menengah umum hanya 11,19%.



2.

Pengharapan Pemuda tentang Pendidibkan

Berkaitan dengsn pengharapan pemuda tentang vang harus
dimiliki oleb para lulusan setelah menamatkan pendidikan
{terutama pendidikan menengahbh), dinyatakan oleh responden

seperti dalam Tabel 7 di bawah ini.

TABEL 7

PAMDANGAN RESPONMDEMN TEMTANG LULUSAN
LEMBAGA PENDIDIKAN

( PANDANGAN RESPONDEN f A E
l Menghasilkan lulusan vang { ! {
dapat melanjutkan ke ting- 27 s 10,07 l
kat vang lebih tinggi Aj (

{ 1
z‘ | f |
{ Siap belkerja di masyarakati 74 ; 27,61 I
| ) |
{ Melanjutkan Pendidikan danl f l
§ siap bekerja di masyarakat{ 162 l 60,4845 ‘
b } { {
S D11. ‘ 5 ‘ 1,87 &
n | ‘ i
} Jumlah l 268 100,00 l
i )

Tabel di atas tentang pengharapan pemuda terhadap
gunia pendididikan, dapat dikemukakan bahwa 10,07%
responden mengharaphkan hendaknya lembaga pendidikan
menghasilkan lulusan yvang mampu melanjutkan pada tingkat
yang febih tinggi; ada 27,61% mengharapkan lembaga
pendidikan kita mengbasilkan lulusan siap bekerja dalam
masyarakat; selanjutnya 60,457 mengharapkan aqar para
lulusannya mampu melanjutkan pendidikan ke Jenjang vyang

lebih tinggi dan juga mampu)siap kerja.



Selanjutnya  apakabh jenis pendidikan yang diharapkan/
diingini oleh  pemuda. Jawaban terhadap pertanyaan

dikemukakan oleh pemuda pada Tabel 8 di bawah ini.

TABEL 8

PENDIDIKAM LANJUTAN YANG
DIINGINKAN RESPOMDEN

PDD. YAMG DIINGINKAM

fdd. Agama

PESSp———

Pdd. Keguruan

Pdd. Kesehatan

Pdd. Pertanian

Pdd. Peternakan

Pdd. Kesekretariatan

Pdd. Perindustrian

e o i N e e P e

Pdd. Teknologi

Pdd. Seni dan Sastra

Pdd. Komunikasi

1~
)
4]

Pdd. Kemeliteran

Pdd. Pertambangan

[
H
0

Jumlah 2648
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Berdasarkan tabel di atas terlihat babwa 21 ,64%
responden ingin melanjutkan ke pendidikan keguruan;
Pendidikan agama 19,03%Z 19,03%; pendidikan kesehatan
16;,Q04%; pendidikan teknologi 4,85%; pendidikan seni dan

sastra 4,83%; Pendidikan kesekretariastan 5,60%; pendidikan



peternakan 4,895%; pendidikan perindustrian 4,857%;
pendidikan komunikasi 3J3,36%4 dan pendidikan kemiliteran
1,12%; pendidikan pertambangan 1,4%%; sedanghkan 2,617%

meninginkan pendidikan lainnvya.

Alasan mengapa mereka memilib pendidikan seperti
tersebut di atas dikemukakan oleh pemuda dalam Tabel 9 di

bawah ini.

TABEL 9

»
AL ASAN RESPONDEN DALAM MEMILIH
JEMNIS PENDIDIKAN

ALASAN RESPOMDEN { f f 7 f
—— |

Sesuai dengan Bakat { 179 S bb6,79
: : i‘
Dorongan Orang Tua ‘ 18 I 6,72 '
{ { { {
Ada famili yang bertugas [ I f
pada lembaga Pendd. tsb. \ 17 H 6,349 I
{ i {
a Dekat dengan tempat k 3 X
' tinggal l 17 ‘ 6,34 |
4 1 } 1
{ Sesuai dengan ekomoni t ‘ f
1 orang tua ‘ 256 \ 9,70 (
H 4 i
) Dil. & 11 & 4,10 3
i { f
1 Juml ah 2 268 ! 100,00 k
) i

Berdasarkan tabel di atas terlihat alasan mengapa
responden memilih pendidikan sebasgaimana dikemukakan pada

Tabel 8 di atas, yaitu sesuai dengan kemampuan/bakatnya

(66,784%); karena atas dorongan orang tua dan anggota

keluarga (6,727%); sesuai dengan tingkat kemampuan ekonomi



orang tua (Z,70%); ada famili yang bertugas pada lembaga
vyang bersanghkutan (6,34%); dan karena dekat dengan tempat

tinggeal (6,34%).

Menyanghkut pertanyaan sampai tingkat/jenjang
pendidikan manakah yang diingini oléh responden, diperoleh

Jjawaban seperti tertera pada Tabel 10 di bawah ini.

TABEL 10

PENDIDIKAN TERAKHIR YANG DIINGINKAN RESPONDEN

f JEMIANG PENDIDIKAN f f 7 {
- l | ]
3 Pendidikan Menengah 3 23 ‘ 8,58 3
!
} Diploma I, II, III g- 42 } 15,67 }
| i | |
3 Politeknik } 22 § 8,21 3
! H i 1
?' Sarjana ’ { 102 { 38,06 é
{ { 1 i
} Magister } 19 5 7,09 §
t
} Doktor é 60 ? 22,39 }
| | | |
& Juml ah ‘ 268 i 100,00 ‘
L i i

Tabel 10 menunjukkan bahwa ada 38,06% responden ingin
melanjutkan pendidikan ke pendidikan tinggi/sarjana (S1);
sedangkan pendidikan tinggi ke tingkat doktar (22,39%);
tingkat magister (7,094); tingkat diploma 15,67%; tingkat

sekolabh menengahbh 8,587 dan pendidikan politeknik 8,214,

WiIK UPT PERPUSTAKAAN
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Pemilibhan jenjang/tingkat pendidikan ai atas,
didasarkan atas pertimbangan seperti tertera pada Tabel 11

di bawab ini.

TABEL 11

ALASAN RESPONDEM IMGIN MELANJUTKAN PENDIDIKAN
KE TINGKAT PENDIDIKAN TERTENTU

{ 1
; ALASAN RESPONDEN T f f A [
| —
{ Mudah mendapatkan pekerjiaan 20 { 7536 [
| t i i
! 1
1 Gaji lebih besar 11 i 4,10 ‘
{ 1 { i
Kedudukan lebih baik di 1 %
Masyarakat I 36 13,43 ]
{ 1
{ { {
k Mudalh pengembangan karier l 23 i 19,78 i
3 i ]
| |
{ Dorongan orang tua dan ! 1
} anggota keluargs 23 8,58 (
)
i { t
Memperoleh ilmu pengetahuan‘ 122 , 45,52 [
i i |
t
D11 % 3 1 1,12 ‘
| | 1
Jum1laah l 268 \ 100,00 l
{ } i

Dasar penilaian yvang mendorong responden melanjutkan
pendidikan ke tingkat pendidikan yang lebih tinggi, adalah
seperti tergambar pada Tabel 11 di atas vaitu 1ingin
mendapatkan i1ilmu pengetabuan dan keterampilan vyang 1lebib
tinggi (45,527); mudah mengembangkan karir setelah bekerja
(19,78%); memperoleh kedudukan vang lebih baik dalam
masyarakat (13,43%); mudah mendapatkan pekerjaan (7,46);
atas dorongan orang tusa dan anggota keluarga lainnya
{8,58%1); karena mendapatkan imbalan gaji yvang lebih besar

(4,10%4), dan alasan lain (1,12%).



Pertanyaan, dimanakah pemuda ingin melanjutkan
pendidikan 7?7 Jawaban terhadap pertanyaan inil  diterakan

dalam Tabel 12 di bawah ini.

TABEL 12

TEMPAT MELAMIUTKAM PEMDIDIKAMN YANG DIINGINI

3 TEMPAT ll f i 7 3
| | | |
i Sumatera Barat { 184 i 68,66 &
{ i {
H t.uar Sumatera Barat & 76 ( 28,35 &
| i | i
{ fain-lain é 6 { 2,99 {
t Jum1lah i 268 i 100,00 i
Adapun tempat yang diinginkan responden untuk

melanjuthkan studinya sebagaimana tergambar dalam tabel 12

di atas, yaitu daerah Sumatera Barat (68,667%) dan daerabh

luar Sumatera Barat (28,354).

Pemuda memilih tempat pendidikan di  Sumatera Barat

berdasarkan alasan seperti terters pads Tabel 13 di bawah

ini.
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TABEL (3

ALASAN RESPONDENM MEMILIH PENDIDIKAN
DI SUMATERA BARAT

N = 184

( ALASAN ! f ( “ ?
1' | |

( Dekat dengan orang tua ‘ 34 \ 18,66 {
[ i i i
R Tidak membutuhkan biava 3 l 1
‘ yvang banyak ‘ 60 ! 32,46 ‘
! 1 i i
( Mutu pendidikannya cuhkup l ‘
} ‘ 63 5 35,07 \
! i i ‘l
Daya tampungnys lebih { l [

& banyak ! 14 l 7,86 '
| | | !
{ D1i4d. 11 ‘ 5,97 {
| lf ‘{ ]i
{ Jumlah ; 184 ( 100,00 ‘
{ 1 1 1

Tabel 13 menggambarhkan zalasan—alasan responden memilih
daerah dimana ia akan melanjutkan pendidikannya, yaitu mutu
pendidilkan dari sekolah atau perguruan tinggi yang
bersangkutan sudah cukup baik (353,077%); tidak membutubkan
biaya vang banvyak (32,46%); karena dekat dengan orang tua
{18,6467%); days tampungnyva lebih banvyak (7,46%X); dan alasan
lainnya (3,97%4).

Sedangkan bagi pemuda yang memilih pendidikan di luar
Sumatera Barat menyatakan alasannya seperti pada Tabel i3

di bawalh ini.



TABEL 14

ALASAN RESPONDEN MEMILIH PENDIDIKAN
DI LUAR SUMATERA BARAT

M = 76

{ [ T . i
‘ ALASAN RESPONDENMN 1 f l 7. l
: v f
Ada famili di sana ! 14 { 17,71 {

%l il lli {i
L Biaya lebih murah L 10 t 14,35 l

i

{ Mutu pendidikannya lebih f l f
baik { 23 32,46 ‘

| | i '
Ingin berpisah dengan ( l

{ keluarga | 15 18,66 ‘
s‘ f |

( tain—lain s 12 ‘ 16,42 l
! | l I
| | |

] Jumlah I 76 [ 100,00 ‘
3 [

Adapun alasan responden vang memilih sekolab atau
perguruan tinggil di luar Sumatera Barat seperti tergambar
dalam Tabel 14 vyaitu mutu pendidikannya lebih baik
(32,867 ) ; kharena ada Tamili vyang dekat dengan lembaga
pendidikan vyang bersangkutan (17 ,91%) s ingin berpisah
dengan keluarga (18,5656%); karena biayanya lebib murah
(14,55%), dan alasan—alasan lainnya (16,42%).

Sehubungan dengan  keinginan pemuda  untuk  mengikuti
pendidikan sebagaimana dikemukakan di atas, usaha vyang
mereka lakukan secara urutl jenjang adalah seperti diterakan

pada Tabel 15 di bawah ini.



TABEL 15

USAHA YANG DILAKUKAN PEMUDA UNTUK DITERIMA
DI PERGURUAN TINGGIT

3 USAHA YANG DILAKUKAM ? f 7 i
|‘ 5{ { %{
‘ Belajar keras ‘ 172 64,18 l
| - |
i Mengikuti les/s/kursus ! 63 ‘ 23,51 [
| - |
‘ Mencari jasa oarang lain t 21 ‘ 7,84 L
: 1 1

{ { 1 i
l l (
1 Dli. | 12 4,437 ‘
| | |

; Jum?l ahb ( 268 k 100,00 1
{ i { i

Dalam tabel 135 di atas menggambarkan upavya yang

dilakukan oleh responden agar dapat diterima pada lembaga
pendidikan tinggi vaitu menyatakan belajar 1ebib giat
(64,18%); berusaha mengikuti les atau kursus (13,51%);
menggunakan Jasa orang lain (7,84%) dan usaha lainnyea
(4,47%).

Lebibh Jauh, dijajaki juga hal—-hal apa vyang menjadi
pertimbangan pemuda dalam memilih suatu jenis dan  tingkat
pendidikan vang diingininya. Jawaban terhadsap pertanyaan

inl dikemukakan dalam Tabel 16 di bawah ini.



TABEL 16

DASAR PERTIMBANGAN PEMUDA DALAM MEMILIH
SESUATYU PENDIDIKAN %)

R !
DASAR/LEMBAGA/PERT IMBANGAN { f & % (
i ] i i
{ | l
I Mutu pendidikan l 180 ‘ a7,16 {
L { i {
{ t t
l Biaya pendidikan z 137 k 7 P {
) i |
l i H {
t Status lembaga { 104 i 38,81 1
i i } |
i 1
\ Jenis pekerjaan yvang bisa ﬁ j (
[ dimasuki setelah tamat { 79 ‘ 29,48 {
1 1 1 {
{ { | {
i Pengembangan karir ! 70 l 264,12 1
{ ! t i
{ . 1 {
Cepat tidaknya mendapat-— ! l

kan pekerjaan bHé 24,63
{ P } J ' !
i | 1
tLama pendidikan } Sl i 19 ;03 l
{ r ] i
{ { i
3 Jarak antara rumabh dengan ‘ { l
L lembaga ‘ 30 L 13 19 l
3 1

: )

! Imbalan/pengbasilan ! f
setelah bekerija 28 10,45 ‘
{ i _
{ i {
1 Tidak ada pertimbangan { 6 ; 2,24 {
i i §

¥} Pilihamn lebih dari satu

Pertimbangan—pertimbangan yang digunakan olebh pemuda
{responden) untuk memilih suatu lembaga pendidikan seperti
dalam Tabel 16 di atas adalah faktor biaya pendidikan
(D1,12%); mutu pendidikan (67 ,16%) 3 status lembaga
pendidikan (38,81%4); jenis pekerjaan yang dapat dimasuki
setelah tamat (29 ,887); kemungkinan pengembangan karir

setelah bekerja (26,127%).

Dari sepuluh alternatif pertimbangan, ternyata mutu
pendidikan menjadi dasar pertimbangan yang paling banvak

disampaikan oleh responden.
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Hambatan apahkah vang dihadapi ocleh pemuda dalam rangka
mewujudkan keinginan—keinginannya untuk melanjutkan
pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi ? Jawaban terhadap

pertanyaan ini dapat dilihat pada Tabel 17 di bawab ini.

TABEL 17

HAMBATAM YANG DITEMUI PEMUDA DALAM MEWUJUDKAN
CITA-CITA/KEINGINAN MELAMIUTKAN PEMDIDIKAN

\ HAMBATAM-HAMBATAN

i { i

T 7
§ i |
Orang tua kurang mampu ( 15 ] 5,60 i
1 ) { {
k Kemampuan ekonomi orang k l 3
§ tua kurang memadail L 170 { 63,43 ]
{ Kemampuan belajar kurang { { [
; menduhkung { 17 ( 7,07 {
{ { . _ _.___.___i
FKesehatan sering terganggu | 13 3 4,85 {
H H {
‘ Tidak adanvya informasi vyang ﬁ ‘
‘ lengkap tentang pendidikan i [ |
{ vyang akan dimasuki { 35 { 13,06 f
{ { i |
& Guru kurang membimbing 3 a8 k 2,98 k
{ ) { |
! Jumiah | 268 | 100,00 |
i ;

Dalam tabel 17 dapat dilihat bahwa hambatan vang
ditemui responden dalam mewujudkan cita-cita pendidikan
adalah kemampuan ekonomi orang tua vyang kurang memadal
(63,43%); tidak adanya informasi vyang lengkap tentang
pendidikan vyvang ingin dimasuki (13,06%4); kemampuan belajar

vang dirasakan kurang mendukung (7,09%); orang tua kurang

mendorong untuk melanjutkan sekolah (5,60%); kondisi/
kesehatan badan sering terganggu (4,85%); dan bimbingan
guru dirasakan sangat kurang untuk melanjutkan studi

(2,98%).
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B. ASPIRASI PEMUDA TERHADAP JABATAN/PEKERJIAAN

1. Pandangan Pemuda tentang Jabatan/pekerjaan

Bagaimana pandangan atau pendapat pemuda tentang
ketersediaan jbatan/pekerjasan dewasa ini dikemukakannya

seperti dalam Tabhel 18 di bawah ini.

TABEL 18

PENDAPAT PEMUDA TENTANG JUMLAH JABATAN/
PEKERJIAAN YANG ADA DI MASYARAKAT

{ PENDAPAT RESPONDEN 7.

SEERPEE P

e g O it PO per

1

|

Banyak 48 17,71 \

| |

{ Cukup &7 g 25,75 L

i ) !

Kurang ‘ 151 H 56,34 %

| N |
( Jumlah { 268 { 100,00

fo——

Tabel 18 menunjukkan bahwa ada (56,34) responden
menyatakan bahwa Jumlah dan jenis pekerjaan vyang ada
sekarang 1ini kurang; ada {(25.73%) menyatakan cukup dan
{17.7217%) menyatakan jumlah dan jenis pekerjaan sekarang

ini banyak.
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2. Pengharapan Pemuda tentang Jabatan/Pekerjaan

Pada golongan jabatan mana pemuda  ingin  bekerja 7
Jawaban terhadap pertanvaan ini dikemukakan oleh pemuda

seperti pada Tabel 172 di bawah ini.

TABEL 19

GOLONGAM JABATAN YANG DINGINI PEMUDA
UNTUK BEKERJA

1 GOLONGAN JABATAN \ f 1 7 3

i i i {

k Tenaga profesional 3 101 % 37,67 1

{ i q i

3 Pejabat tinggi negara 3 37 3 13,81 ?

) Pejabat pelaksana k 58 \ 21,64 z

i i i

\ Tenaga usahas penjualan 3 29 3 8,76 )

Tenaga Usaha Jassa \ 17 ) b, 349 3

i i

Tenaga usaha pertanian 3 12 \ 4,48 i

{ ) } §

; Tenaga produksi w =) 3 2,24 i

i { i

ABRT i 7 [l 2,61 ‘l

i i i

| Tenaga lain & 6 % 2,24 ﬁ
i i

Juml ah 3 268 3 10¢,00 i

t i i

Pendapat pemuda  mengenal golongan jabatan yang

diinginkan bila mereka bekerja, sebagaimana tergambar dalam
Tabel 17 di atas dapat dikemukakan babwa 37,677 ingin
menjadi tenaga profesional, teknisi dan tenaga lain  yang
berbubungan dengan i1tu; 21,647 ingin menjadi pejabat
pelaksana, tenaga tata usaha; 13,81% ingin menjadi pejabat
tinggi negara dan pemerintah serta tenaga managemen; 8,787
ingin menjadi tenaga usaha penjualan dan pembelian, 6,347%

ingin menjadi tenaga usaha jasa; 4,487 ingin menjadi usaha



yang bergerak dalam bidang pertanian, peternakan,
kehutanan, perikanan dan perburuhan; dan ada sekitar 2,04
di antara mereka ingin menjadi tenaga produksi, angkatan
bersenjata dan lain—-lainnya.

Pemilihan golongan jabatan di atas dilakukan dengan

alasan seperti tertera pada Tabel 20 di bawah ini

TABEL 20

ALASAN PEMUDA MEMILIH GOLONGAN PEKERJAAN TERTENTU

! ALASANM MEMILIH PEKERJIAAN ‘ 1 A }
i

Pendapatan lebih memuaskan 40 14,92

Fasilitas vang tersedia

lebih menarik 34 12,469

Tugas—tugas lebih menye-

nanghkan 49 18:28

Mendapat pensiun

L
[
[
[
h
~
[ ISR IS N N N

Memiliki jenjang karir ?4 35,07
] | P
D11, { 20 & 7,86
| [
Juml o ah 268 ’ 100,00
{ {
Adapun alasan mereka memilih golengan pekerjaan

tertentu sebagaimana diunghkapkan dalam Tabel 20, vaitu
35,074 karena pekerjaan tersebut memiliki jenjang karir
vang Jjelas, 18,18% fkarena tugas—tugasnya menyenangkan;
14,92% karena pendapatannya lebib memuaskan; 11,5377 karena
pekerjaan tersebut mempercleh pensiung 12,69% karena
fasilitas vang tersedia dalam pekerjaan tersebut lebibh

menarik; dan 7,46% karena alasan lainnya.
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Dilihat dari segi pada sektor mana pemuda ingin

bekerja, diperaoleh jawaban seperti tertera pada Tabel 21 di

bawah ini.

TAREL 21

SEXTOR/LAPANGAN PEKERJIAANM YANG DIINGINI PEMUDA
UNTUK BEKERJA

( SEKTOR PEKERJIAAM ‘ f i A f

i }

Pendidikan ! 56 { 20,89 f

i

Agama ( 34 { 12,69 (

Kesehatan f 29 I 10,82 t
i 1

Pertanian ! 25 { 9,33 f

i

Perekonomian 23 ( g, 58 i

Peternakan 22 ( 8,21 (

1 1

Perindustrian } 18 ( 6,72 i

Telekomunikasi ) 14 ‘ 5,22 i

Hanlkam i 14 { 5,22 t

Pelayanan jasa l 10 3,73 ]

{

Ketatausahaan { 4 3,36 J

[ Seni sastra { 7 { 2,61 {

i i

Pertambangan { 4 1,49 i

Perhubungan i 3 1,22 i

Juml ah i 268 100,00 (

Dalam Tabel 2% tergambar lapangan pekerjaan yang
diinginhkan pemuda. Dari sejumlah selktor pekerjsan yang ada
ternyata yang banyak diminati vyaitu sektor pendidikan

(20,897%); =mektor agama (12,69%); sektor kesehatan (10,82%);



sektor pertanian (9,337%); sektor peternakan (8,21%) dan

sektor lainnya berada di bawah 7% peminatnya.

Selanjutnya, dilihat dari segi status jabatan/
pekerjaan sebahagisan besar pemuda {yaitu 42,16%) ingin
bekerja sebagai pgawai negeri. Selebihnya ingin bekerja

pada lapangan pekerisan lain sebagaimana tertera pada Tabel

22 di bawah inza.

TABEL 22

STATUS PEKERIAAM/JIABATAN YANG DIINGINI PEMUDA

STATUS PEKERJAAM ‘ f P }
i {
Pegawai negeri f 113 2 42,16 §
| !
Wiraswasta \ &9 § 25,75 H
i |
Karyawan perusahaan swasta [ 37 } 13,814 }
f i i
ABRI k 30 & 11,19 \
i i
} Dil. 3 19 } 7,09
{ j
) Jumlah \ 268 3 100,900
i

Ditinjau dari status pekerjaan yang diminati pemuda,
ternyata dalam Tabel 22 menunjukkan babwa mereka ingin
menjadi pegawal negeri (42,16%), berwiraswasta (25,75%);

5

ABRI (11,19%) dan karyawan perusahaan swasta (13,81%).

Pemilihan Jjenis pekerjaan tersebut di atas dilakukan

dengan alasan seperti tertera pada Tabel 23 di bawah ini.
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TABEL 23

ALASAN PEMUDA MEMILIH STATUS PEKERJAAN/

JABATAM
Alasan memilibh pekerjaan ) f 3 A \
i i
i 1 i
Memiliki jaminan hidup yang ‘ {
lebih baik 119 { 44,40
Mempunyal penghasilan tetap 48 ﬁ 17,71 \
I i
! 1 |
i Mempunyai kedudukan terpan—l I ‘
l dang dalam masvyarakat 47 17,54
Mempunyai hak pensiun i 19 i 7 409 L
i f
Dli. \ 35 13,06 {
) ] {
) Juml ah k 268 3 100,00 \
{ ) j

Tabel 27 menunjukkan alasan paling banyak dikemukakan
pemuda dalam ﬁemi]ih status dan jenis pekerjeaan tertentu
adalah memilik: Jaminan hidup vang lebibh baik (44,40%);
mempunyai penghasilan vang tetap (17,21%); mempunyai status
terpandang dalam masyvarakat (17,548%); memiliki hak/jaminan

pensiun (7,09%) dan alasan—alasan lain (13,06%).

Pertanyaan tentang di mana pemuda  1ingin bekerija

diperoleh jawaban seperti tertera pada Tabel 24 di bawah

ini.



TABEL 24

TEMPAT YAMNG DIINGIMI PEMUDA UMTUK BEKERJA

Tempat Bekerja

~

o s P e ey

| | |
! ] L
Kampung sendir: & &0 S 22.39 g

i i S

‘ Desa di Sumatera Barat { 33 { 12.78 t
i | {

Kaota di Sumatera Barat 5 85 3 31.72 &

{

— \ { {
Ibu Kota Provinsi Sumbar i 32 } 11.94 {

3 % | x
{ Di luar Sumatera Barat 5 38 5 14.18 5
1 Juml ah 3 268 ) 100.00 3

Berdasarkan Tabel 24 kelihatan bahwa (31.727%) pemuda
menginginkan tempat bekerja adalah di daerah Sumatera Barat
(23,379%) pemuda 1ingin bekerija di  kampung sendiri, dan
(19.78%) ingin bekerja di desa-desa daerah Sumatera Barat,
serta (14.18%) lainpya 1ingin bekerja di luar Sumatera
Barat. Di samping itu juga ada sebagian kecil (11.94%)

pemuda  vyang ingin bekerja di ibu kota provinsi Sumatera

Barat.

Keinginan untuk bhekerja pada daerah/tempat tersebut di
atas dilakukan dengan alasan seperti pada Tabel 25 di bawabh

ini.



TABEL 25

ALASAM PEMUDA MEMILIH TEMPAT TERTENTU
UNTURK BEKERJA

{ i [ 1
i ALASAM RESPOMDEN ‘ f J 7. 1
{ } i
Ingin mengangkat taraf ‘ \ \
hidup rakyat desa ; 115 t 42.91 L
{ 1
Kesempatan behkeria lebih l ‘
luas 23 34.70
i i
l
Penghasilan yang didapat %
akan lebih banvyak 24 8.96 t
‘: i |
tain—-lain i 35 \ 13.06 ‘
i i )
Jum?1l ah \ 268 ) 100.00 H
i 1

Adapun alasan pemuda memilih daerah/tempat tertentu
untuk bekerja berturut-turut adalah sebagai berikut:
{42.91%) menyataskan ingin mengangkat taraf hidup rakyat
dess; (34.70%) menyatakan bahwa bekerja di Sumatera Barat
mempunyai kesempatan vang lebih 1luas, dan (8.76%)
menyatakan dapat memperoleh penghasilan lebih banyak, serta

{13.067) mempunyal alasan—alasan lain vyang tersendiri.

Untuk mewvjudkan keinginan/harapan—harapannya, pemuda
menghadapi berbagai hambatan., Di antara hambatan vyang

paling menoniocl dihsdapi pemuda adalah seperti pada Tabel

26 di bawah ini.
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TABEL 26

KESULITAM/HAMBATAN YANG DIALAMI PEMUDA
UNMTUK MEMDAPATKAN PEKERJIAAN

KESULITAM PEMUDA 1 A
ki kurang dibutuhkan masy. 36 13.43

!

|

Pendd./keahlian yang dimili‘
l

%

l

Jml.tenaga kerja tidak se-
imbang dengan 1ap.pekerjaan{ 157

e e P o i P i

Tidak mengetahui jenis dan
kesepatan kerja yang ada

Kesulitan memperoleh  modal
kerjia

D11.

Juml ah

2]
~N
—M-ﬁ—u-—f"l"-——-.-—--— e e s | e e P e
L aadi
(7]
[#1]
ool

’-—..._u—wwr_
. B N S B e e

Palam Tabel 246 tergambar beberapa hambatan yang
dialami pemuda untulk mendapathkan pekerjasan. Kesulitan atsu
hambatan itu adalah jumlah tenags kerja vyang dibutuhkan
melebihi dari pekerjaan  yang ad% (58,28%1) kesulitan
memperaleh modal kerja (13,81%4); pendidikan/keahlian vyang
dimiliki kurang dibutuhkan masyarakat (13,43%); tidak
mengeltahuz jenis dan kesempatan kerjia yang tersedia

(8,217}, dan hambatan lainnya (5,97%).

Untul dapat membuat pilihan secara seksama, seyagianva
pemuda telah mengenal bherbagai jenis jabatan yang tersedia
dalam masyarakat. Sejeauh mana pemuda telah mengenal

berbagal jenis jabatan itu diungkaphkan melalui Tabel 27 di

bawah imi.
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TABEL 27

PEMGENALAN PEMUDA TENTANG BERBAGAI JENIS JABATAN/
PEKERJIAAM YAMG ADA DI MASYARAKAT

| -
ﬁ PENGETAHUAN PEMUDA l f % A \
{ ] ) |
i
1 Telah mengenal berbagsi ja—! }
batan secara baik i 42 15,67 l
i 1 i
{ |
f Telah banyak mengenal ja-— ‘ { i
t batan yang ada dengan baik l 27 [ 10,67
[ i i
Telah mengenal beberapa ja—‘ &
batan yvang ada dengsan baik i 75 t 27,98
i 1
| 1
i Telah mengenal sebagian ke—t
’ cil jabatan/pekerisan ‘ 59 22,02
4 i 1
b {
( Telah mengenal secara garis‘
besar ! 30 18,66
1
( Belum mengenal 1 i3 i 5,60 i
( Juml ah { 268 f 100,00 {
i i i

Berdasarkan Tabel 27, ada sejumlah 27,987 pemuda telah
mengenal berbagsi jenis pekerjzsan dengan baik, 22,02% baru
mengenali sebagian kecil dari pekerjsan/jabatan yang ada,
18,667 telah mengenali secara garis besar, 15,677 telah
mengenal berbagai jenis jabatan secara baik, 10,0774 telah
mengenal! banyak jabatan/pekerjaan yang ada dengan baik dan
ada 5,607 pemuda belum mengenal sama sekali jabatan/s

pekeriaan yang ada.

Pengenalan tentang berbagsi jenis jabatan/pekerjaan
tersebut di atas diperocleh dari berbagai cara/sumber vyang
disebut sumber informasi. Siapa dan dari mana saja pemuda
memperaleh  informasi tentang jabatan itu dikemukakan oleh

pemuda seperti pada Tabel 28 di bawah ini.
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TABEL 28

SUMBER IMFORMASI TEMTAMG JABATAN YAMG
DIKENALI PEMUDA

SUMBER IMNFORMASI { f

s —— PP

| ‘\
i ) |
| ' \
Media Cetahk i 109 { 40,67 g
!
{ t
Media Elektronik i 79 L 29,48 L
1
{ ] |
Guru di sekolah ! 28 l 10,45 L
| — |
Petugas lapangan (penyuluh {
pertanian, KB) ‘ 17 ; 6,34
i | i
1
) Teman dekat ! 15 R 5,60 \
i i {
{ i
! Orang tuasanggota keluarga i 20 ﬁ 7,46 ‘
s i }
\ Jum?1l ah k 268 \ 100,00 \
! i i j

Pada tabel di atas dapsat dilihat babhwa pemuda lebih
banyak mengenali pekerjaan/jabatan bersumber dari media
cetak (40,677}, melalul media elektronik (29,48%4), dari
guru di sekelah (10,45%), melalui orang tua / angqgota
keluarga (7,46%), melalui petugas lapangan (H6,347%), dan

melalui teman dekat (5,601).

Pemilihan 3jabatan/pekeriaan bukanlah selalu merupakan
hal  vang mudah. Artinya, pemilihan jabatan/pekerjaan itu
harus berdasarkan pertimbangan yang matang dan realistik
dengan memperhatikan segala segi. Hal apa saja yang
dijadikan pemuda sebagei dasar pertimbangan pemilihan

jabatan/pekerjaan diungkapkan melalui Tabel 29 di  bawah

ini.

WILIR UPT PERPUSTAKAAN
[XIP PADANG



TABEL 29

HAL YAMG DIPERTIMBANGKAM PEMUDA DALAM
MEMILIK PEKERJIAAN X))

[ {
3 DASAR PERT IMBANGAN { f ‘ A [
1 ] i
\ Kesesuaian jabstan dengan % \
L pendidikan { 209 i 77,98 ‘
1 1

{ |
Imbalan/penghasilan vang {
diterima 74 33,07 ‘
] ) i
l

Status jabatan dalam \ \

masyarahkat } 85 ‘ 31,72

1 i
{
{ Pengembangan karir ( 83 ( 30,97 [
| | | ?‘
Tidak ada pertimbangan t 23 ! 8,58 i
{ i

¥) Boleh memilih lebibh dari satu

Dalam Tabel 29 terlibat beberapa pertimbangan para
pemuda dalam memilibh pekerjaan. Di antara mereka terdapsat
77,987 alasannya mereka adalah kesesuaian antara pekerjaan
dengan pendidikannya; 35,077% berdasarkan besar kesilnvya
imbalan vang diterima; 31,72% berdasarkan status pekerjaan
tersebut dalam masyarakat; 30,97% berdasarkan atas dasar
kemungkinan pengembangan karir, dan 8,58%X tidak punya

pertimbangan sama sekali.



3. Perbedaan Aspirasi Pemuda Tentang Pendidikan dan Jabatan
Penelitian ini juga berusaha mengungkapkan bagaimana
perbedaan aspirasi pemuda tentang pendidikan dan jabatan
menurut berbagai variabel. Dalam hal ini digunakan variabel
umur , jenis kelamin, status perkawinan, status pekerjaan,

dan jenjang pendidikan.

a. Aspirasi Pendidikan dJdan Jabatan Pemuda menurut tingkat

umur

Sebagaimana telah dikemukakan bahwa yang dimaksud
dengan pemuda dalam penelitian ini adalah orang-orang
vang berumur antara 15,0 tahun sampai dengan 24,0 tahun.
Menurut fase—fase perhkembangan manusia umumnya dalam
kelompolk umur ini terdiri dari masa remaja (15,0 -18.0
tabun), remaja akhir {192,0 - 21,0 tahun), dan dewasa
awal (22,0 — 24,0 tahun). Sekaligus juga tingkat—-tingkat
tersebut menggambarkan tingkat kematangan pemuda.
Diharapkan semakin tinggi umur pemuda  semakin  tinggi
tingkat tkematangannya dan semakin luas serta realistik
pemikiran, pandangan, hatrapan, dan cita-citanya tentang
pendidikan dan Jjabatan vang secara singkat disebut

aspirasi.

Berdasarkan analisis data dengan menggunakan teknik
t—-test vang dikemukakan pada Bab IV diperoleh hasil
nilaz (t 1,710} untuk perbedaan angka rata-rata (mean)
antara hkelompok umur 15,0 - 18,0 tabhun dan 19,0 - 21,0

tahun; dan (2,010) untuk kelompok umur 12,0 - 21,0 tahun



dan 22,0 - 24,0 tahun. Secara ringhkas perbedaan-

perbedaan aspirasi pemuda tentang pendidikan digambarkan

pada tabel 30 di bawah ini

TABEL 30

PERBEDAAM ASPIRASI PENDIDIKAN PEMUDA
MENURUT TINGKAT UMUR

22,0 - 24,0

H T ( . s ) i
signifikansi
Tingkat umur \ X ‘ t } T {
' k 0,05 ‘ 0,01 l
{ f E 1
15,0 - 18,0 18,646 \ { %
! 1,710 | tidak tidak l
19,0 - 21,0 17,468
1,880 tidak tidak

-

Dengan menggqunakan derajat bebas (d.b) > 120, nilai
t tersebut di atas dikonsultasikan dengan nilai t vyang
terdapat dalam tabel Tingkat Signifikansi Nilai t,
yvaitu sebesar 1,960 untuk tingkat signifikansi 0,03 dan

2,976 untuk tingkat signifikansi 0,01 (Guilford, 1978).

Ini berarti bahwa pada tingkat signifikansi 0,01
tidak terdapat perbedaan yang berarti antarsa aspirasi
pendidikan pemuda antar umur tersebut, baik pada taraf

signifikansi 0,01 maupun 0,05,

Sedangkan menyanghkut aspirasi jabatan diperoleh

gambaran seperti pada Tabel 31 di bawah ini.

WMILIK upT PERPUSTAKAAN
[XiP PADANG
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TABEL 31

PERBEDAANM ASPIRASI JABATAN PEMUDA
MEMURUT KELOMPOK UMUR

signifikansi

o~ P~ X

‘ ‘; | ‘|
U mu r Mearn 3 | |
ﬁ o5 ] o1 |
| i I {
{ & { | {
| . ( | |
15,0 — 18,0 i 18,38 l
—2 5 280 ya & tidak 1
19,0 — 21,0 17,9 % i
1 -1,830 & tidak \ tidak H
2250 = 24.0 i 18,36 % ' { ‘
{ i i }

Sebagsimana dengan aspirasi  terbadap pendidikan,
maka aspirasi pemuda terhadap Jjabatan pun juga tidak
memperliihatkan perbedaan yvang berarti di antara tingkat
umur vang dibandingkan, kecuali untuk antara tingkat
umur 15,0 - 18,0 tahun dan 19,0 - 21,0 tahun pada

tingkat signifikansi ©,085.

b. Aspirasi Pendidikan dan Jabatan Pemuda menurut ienis

kelamin

Hasil analisis data tentang perbandingan aspirasi
pemuda terhadap pendidikan menunjukkan bahwa skor rata-
rata (mean) untuk pemuda laki-laki adalah sebesar 17,75
sedanghkan pemuda putri adalah sebesar 18,56. Berdasarhkan
analisis statistik tentang perbedaan kedua angka itu
dipercleh nilai t = 1,870. Gambaran tentang signifikansi

nilai t itu diterakan pada Tabel 32 berikut ini
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TABEL 32

PERBEDAAN ASFPIRASITI PEMNDIDIKAN PEMUDA

MEMURUT JENMIS

KELAMIN

signifikansa

3
Mean § t

Jenis kelamin ) \

‘ 0,03 \ 0,01 >

| | | | |
( Laki—-laki 17,75 ? I
‘ 1,870 tidak 1 tidak !

Perempuan 18,56 \ & a ﬁ

i i i J )

Selanjutnya, berkenaan dengan perbedaan aspirasi
pemuda terhadap Jjabatan, berdasarkan analisis data
dipercieh mean 13,14 untuk pemuda 1laki-laki dan 15,66

untuk pemuda perempuan. Setelah diadekan analisis

statistilk terhadap

perbedaan hkedua

angka tersebut

diperoleh nilai t = 1,550. Gambar tentang

signifikansi

33

perbedasan itu diterakan pads Tabel berikut ini.

33

TABEL

PERBEDAAN ASPIRASI JABATAN PEMUDA
MENURUT JENMIS KELAMIN

i { signifikansi }
Jenis kelamin Mean t {

( 0,05 | 0,01 l
{ ] 1

taki—laki 15,14 l (
1,550 tidak | tidak (
Perempuan 1 15,66 ‘ {
| A L |




Berdasrkan Tabel 33 di atas, tidak ada perbedaan
yang berarti antara aspirasi pemuda laki-laki dengan
pempuda  perempuan  terhadap jakatan, baik pada tingkat

signifikansi 0,05% maupun 0,01,

c. Aspirasi Pendidikan dan Jabatan Pemuda wmenurut Status

Perkawinan

Hasil analisis data tentang perbandingan aspirasi
pemuda terhadap pendidikan menunjukkan bahwa skor rata-
rata (mean) untuk pemuda yang belum kawin adalah 18,29,
dan untuk pemuda vyang telah kawin sebesar 17,21.
Berdasrkan analisis statistik tentang perbedaan kedua
angka 1itu diperoleh nilai t = 1,160. Gambaran tentang

nilai t ini diterakan pada Tabel 34 di bawah ini

TABEL 34

PERBEDAAN ASPIRASI PENDIDIKAN PEMUDA
MENURUT STATUS PERKANINAN

{

i 1 l } signifikansi i
Status Mean t } 5
perkawinan ﬂ \ x 0,08 } O, 01 {
( ’\ §§ i‘ i{ {I

; Belum kawin ; 14,29 ‘ ‘
[ § 1,160 s tidah tidak Q
K a w in 1 17,21 i t e I

} J ) |

Sedangkan perbandingan aspirasi pemuda terhadap

jabatan menurut jenis kelamin diperocleh mean 15,390 dan
13,52 masing-masing untuk pemuda yang belum kawin dan

pemuda vyang sudah kawin., Hasil analisis statistik
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terhadap perbedsan kedua angka itu menghasilkan nilai t

= 0,200. Gambaran tentang signifikansi nilai t 1itu,

diterakan pada Tabel 35 berikut inmi.

TABEL 33

PERBEDAAN ASPIRASI JABATAN PEMUDA
MENURUT STATUS PERKAWINAN

signifikansi

Status Mean

A e B g

PR,

{ T !
| | |
perkawinan ; i ! 0,05 ? 0,01 g
; i } 1 1

Belum kawin { 15,39 ‘ ( u
| 0,200 I va i tidak |

K awin % 15,52 { t !
‘, L l

d. Aspirasi Pemuda terhadap Pendidikan dan Jabatan menurut

Status Pekerjiaan

FResponden dalam penelitian ini terdiri dari pemuda
vang belum bekerja dan vang sudah bekerja. Hasil
analisis data tentang aspirasi keduas kelompok pemuda itu
terhadap pendidikan menunjukkan bahwa skor rata-rata
{mean) untuk pemuda yvang belum bekerja adalah 18,47 dan
untuk pemuda yvang sudah bekerja adalah 17,26. Perbedaan
kedua nilai mean 1tu selanjutnya dianalisis dengan
statistik dan dipercleh nilai t = 0,200. Gambaran

tentang signifikansi nilai t i1tu diterakan dalam Tabel

I6 di bawah ini.
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TABEL 36

PERBEDAAM ASPIRASI PENDIDIKAN PEMUDA
MENURUT STATUS PEKERJAAN

signifikansi

e e A i 7Y

i | ‘t
Status Mean t | !
pekerjaan & Q05 } a,01 3
| ) | |
Belum bekeria ! 18,47 4 !

‘ ; Q0,200 ya ; tidak
K aw in ‘ 1.7, 26 H H & \
{ { i j

Sedangkan aspirasi pemuda terhadap jabatan diperoleh
skor rata-rata (mean) sebesar 15,41 dan 15,38 masing-
masing untuhk pemuda vang belum bekerja dan vyang sudah
bekeria. Sejaubmana signifikansi perbedaan keduanya,
dianalisis dengan prosedur statistik yang menghasilkan
nilai t = 0,070. Sesudah dikonsultasikan dengan nilei t
vang ada dalam tabel signifikansi diperoleh tingkat

signifikansi sebagaimana tertera pada Tabel 37 di bawah

ini
TABEL 3
PERBEDAAN ASPIRASI JABATAM PEMUDA
MENURUT STATUS PEKERJAAN
] I . . L. .
{ i signifikansa r
Status Mean t t T i
pekeriann { 0,05 0,01 t
| T [ |
f Belum bekeria { 15,21 ‘ l
0,070 tidak tidak
& K awain 15,38
l L

formmm e
e,




e. Aspirasi Pemuda terhadap Pendidikan dan Jabatan menurut

Jenjang Pendidikan

Tingkat pendidikan responden dalam penelitian ini
cukup bervariasi mulai dari Sekolah Dasar sampai
perguruan tinggi. Hasil analisis daté tentanqg aspirasi
pemuda terhadap pendidikan untuk masing—-masing kelompok
itu diperoleh nilai rata-rata (mean) 16,30 untuk lulusan
SD; 17.41 untuk lulusan SLTP; 18,36 untuk lulusan SLTA,
dan 18,63 untuk lulusan Perguruan Tinggi. Analisis
statistik yang diadakan untuk menentukan taraf

signifikansi angka-angka tersebut digambarkan pada Tabel

37 di bawah ini.

TABEL 38

PERBEDAAN ASPIRASI PENDIDIKAN PEMUDA
MENURUT JENJANG PENDIDIKAN

signifikansi

L

{ ]
Jenjang Mean ( t E l l
} Pendidikan 005 i 0501 ‘
| | L L
| o | ?
Sekolab Dasar | L5848 1 i
? ! 2 5 960 ya { tidak I
& 7 e | { {
) 0,880 tidak é tidak 1
; SLTA % 18,36 \ !
1 0,390 tidak tidak l
J Perg.tinggi 5 18,63 & ﬁ {
i i |

Hasil analisis data tentang perbandingan aspirasi
pemuda  terhadap Jjabatan wmenurut Jenjang pendidikan
menunjukkan nilai rata-rata (mean) 14,72 untuk pemuda

lulusan SD, 15,21 wuntuk lulusan GSLTP; 15,24 untuk
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Ivlusan SLTA, dam 17,07 untuk lulusan perguruan tinggi.
Milai rata-rata (mean) itu selanjutnya dibedakan antar
tinghkat/jeniang pendidikan, dan diamnalisis secara
statistik vyang menghasilkan nilai t = 0,830 untuk
perbedaan aspirasi pemuda lulusan SD dan SLTP; 0,100
untuk perbedaan aspirasi pemuda lulusan SLTP dan SLTA,
dan 3,450 untuk perbedaan aspirasi pemuda iulusan 5LTA
dan perguruan tinggi. Tingkat signifikansi nilai—-nilai

t itu selanjutnya diterakan pada Tabel 3% berikut ini.

TABEL 39

PERBEDAAN ASPIRASI JABATAM PEMUDA
MENURUT JEMJANG PENDIDIKAN

F i signifikansi i
Jenjang Mean % t b {
Pendidikan l g 0,05 ( 0,01 L
{ { t i :
& Sekolah Dasar % 14,92 \ l \ l
O,BSOI tidak tidak
SLTP 19,21 k | {
0,100 tidak tidak
2 SLTA 2 15,24 % \
l 3,450. ya ya l
} Perg.tinggi ‘ 17,07 s Q ]
i i i i }

B. PEMBAHASANM

Ada beberapa temuan vyvang diperoleh dalam penelitian
ini sesuail dengan tujuan yang telabh dirumuskan. Berikut ini

akan dibahas lebih lanjut tentang makna dari temuan—temuan

tersebut.,
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Bagaimanakah pendapat/pandangan pemuda tentang
pendidikan dewasa ini ?

Dari pertanyaan tersebut diperoleh kesimpulan
jawaban bahwa pendidikan di Sumatera Barat masibh kurang
ditinjau dari segi kuantitasnva. Dasar pemilihan/tolok
ukurnya mereka menyatakan jumlabnya masih kurang vyaitu
ditinjau dari berbagai segi; banyaknya calon siswa vyang
dapat ditampung; banyaknya calon siswa yang tidak bisa
mengikuti pendidikan dan jumlah sekolabh vyang ada di
berbagai daerah. Untuk pendidikan Sekoclah Dasar (5D)
pada umumnya menyatakan telah cukup, tetapi untuk
pendidikan tingkat SLTP ke atas pada umumnya menyatakan
masih kurang, hal ini didukung oleh kenyataan bahwa
jumlah SLTP dan SLTAR pada tiap—tiap kecamatan masih
sangat terbatas, hal ini juga dinyatakan oleh tresponden
{33,75%). Angka tersebut merupakan angka tertinggi dari
empat alternatif jawaban.

Bila ditinjau dari jenis/bidang pendidikan ternyata
pendidikan kejuruan dipandangnya masih  sangat kurang
dibanding dengan pendidikan umum. Hal ini dibuktikan
bahwa sebagian besar {61.6487%) menyatakan bahwa
pendidikan kejuruan masih kurang, sebagian lagi (23,88%)
menyatakan cukup, dan {(14,18%) menyatakan lebih dari
cukup. Mengenai pendidikan umum, hanya (16,797}
menyatakan hkurang, sedangkan yang menyatakan cukup
(30.06%) dan vang menyatakan lebih dari cukup (20,15%).

Berdasarkan temuan tersebut dapat dikemukakan bahwa

peminat untuk sekolah kejuruan lebih besar dibandingkan
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dengsn peminst pendidikan vmum. Arsh minat ini  didokung
oleh snstu pemikirsn bshws lulussn pendidiksan wmam
ternyats tidsk memiliki keterampilsn untuk bekeris dan
memsng  tujnsn pendidiksan omam memsng tidsk menvispksan
tenngs kerjs ysng sisp paksi. Dari  kenyatasn-kenyataan
itnlash pars pemuds berpikiran praktis, bshwa orientasi
mereks sdslsh keriz. Qleh ksrena itn Jenis pendidikan
vang dihsrsphkan sdslsh pendidiksn kejnruan. Dengan
demikisn dspat dinystahsn bshws psers pemuds di Sumstera
Berst wmemsndsng pendidiksn SLTP ke atss masih  kursng,
teratams sehkolsh kejdurnsn, dengsan BSu0sS1 sekolah
kejurnsn despsat membeksli hetersmpilan pars pemnde

sehinggs sisp vutulk bekeris/tidak menganggur.

Bagsimans penghsrspsn pemuds Lterhsdsp dunis pendidiksn 7

Alss perianyasn itu diperoleh hkesimpulsn bshws pars
premids Sumsters Bsrat wmenystahksn masih perlu dipikirksn
penanbshan mauapuan jumlsh days tsmpuangnys untuk SLTP. Hal
ini seirsms dengsn sdesnys waiib belsjsr untuk snsk asis
5D. Seksrang walai dirssshsn knrang Lertampungnys anak-
anshk tsmetsn Sekolsh Dessr ke SLTP. Di =gisi  lsin  ads
Sekolzh Dassy vang sangst sedikit sekali jnmlah maridnys
bshkesn =ads vang tidsk punya marid, skibatnyes sekolah
Lersebnt ditntnp. Hsl inil tidsk fterlepas dari dasmpak
keberhssilennya progrsm kelusrgs berencans. Pads mass

vang shen dstsng hemanghinzn sksn  ssngst dirassksn

kurangnys SLTA bila wasjib belsjsr untuk pendidiksn dssar



sexbilan tahun telsh menghsasilkan Inlnsan, demikisn pals

seterusnys untuk jenjsng pendidikan berikutnys.

Jenis pendidiksn spaksh vang diianginksn/diharsapkan oleh
pars pemids Sumeters Bsrat ?

Pertanyssn ini  telah terjswasb bahws pars pemads
Sumsters Bsrat (68,667%) menghendski pendidikan menengsh
kejurusn/hketersmpilan ssngst dibntubhkan keberadaannysa,

sedsnghan wuantuk pendidikan menengsh umuam hanya (11,19%)

dan perguruan  tinggi (20,15%). Dari kenyataan ini
menunjukkan bahwa pemnda Sumaters Bsrat perln
keterawpilsn (skill) hkhusns sehingga sisp bekeris.

Orientssi mereks lebih tertuwmpun psads dunis  kerja. Hal
ini wmangkin dipengsrahi oleh kesdasn sampel penelitisn
ini, bshus sebagian dsri mereks berstatus pengsnggur
{tidak sekalah maupunn  bekeriz). Faktor inilsh yang
mendorong pikirsn mereks untuk ditingkstkannya sekolah
kejoruan, dengsn ssuusi punys ketersmpilan dan  segers
depst pekerjsan/menghssilkan usng, dibanding kalsu tamat
pendidiksn vmam.

Pendaspsat ini didukung oleh suastu kenyatssn bshws
ienis pendidiksn ysng mendspst prioritas tinggi dari
sejumlah Jjenis pendidikan lainnys, yaitu : Pendidikan
kegurusn (21,84%), Pendidikasn Agsms (19,03%); Pendidikan
Kesehatsn (16,04%); Pendidiksn pertanisn (9,70%). Jenis-
jenis pendidiksn tersebut mewmilikl prioritas yang tinggi
dibandingksn dengasn pendidiksn homunikssi (3,36%),

pendidikan seni dan sastra (4,85%). Dari kenystasn ini

/



delss bshws  srsh berfikir wmereks tentang pendidikan
adalsh berorientssi praktis, vysitn Segers dapat
beherjs,/mendstanghkan penghssilsn. Di sanping alasan
tersebut ada bebersps slasan lain ysng mendasari pilihan
tersebnt, di sntsranys adslsh sesusi dengan bakastnys
(66,79%); sesusi dengsn ehkonomi orsng tua (8,70%);
dorongsn orsng tuna (6,72%) dan faktor keterdekatan
dengsn rumsh/tempst tinggal (6,34%) jugs merupsksn sslsh
sstu alssan memilih jenis pendidikan tersebut.

Hsl ini menunjukkan bshwa bsnysk pertimbangsn bagi
pars  pemads dslam memilih jenis pendidikan. Masalshnys
adalsh, apshksh dsssr pertimbangan tersebut telah sesusi
dengsn potensi yang dimiliki stsu belom. Oleh karena itn

perlen pengkajisn lebih lsnjut.

Tinghst/jenisng pendidikasn spsksh yang diingini oleh
pemads dan mengsps mereks menginginksnnys ?

Dari ensm slternstif pilihsn mengensi jenisng
rendidikan yvsng tersedin, ternysts pilihsn paling bsnysk
diminsti ysitn Jjenjsang Ssrjanz (38,08%). Ini membuktiksn
bahws pemuds Sumzters Barat memiliki aspirasi pendidiksn
vang relstif tinggi, hsnya sz3s karens adsnya beberaps
kendals, sehinggs mereks banysk vysasng tidak dspat
berhssil dalam mewnjndhkan sspirasinys itn.

Alsssn lain yang mendsssri pilihsn mereka untuk
menssnki  Jenjang pendidiksn yang lebih tinggi ini
ternyata slasan vang psling banysk dari tujuh

alternstif vang disediskan ialsh memperoleh ilmn



pengdetshunzsn  (45,32%) dan mudsh mengembanghksn karir
(19,78%). Berdsssrkan salssan ini dspat dikemuksksn bshwa
sspirasi pendidikasn pemnds Sumsters Barst tidsk semsts-
meta untik mendspathkasn pekerjssn, tetspi Juga ingin
meningkathan ilmn pengetahusnnys. Sungguhpun demikian
ads  juga vsng memberiksn slsssan-slsssn lain, seperti
nntuk mendspathan kedudnksn ysng lebih baik di
nssysrakst (prestise); karens dorongan dsri orang tusa
dan anggotz hkelnsrgs, wmudash wmendspstkan pekerjasan,
gajinys lebih besar dan lsin-lsin. Sedsnghkan psrs pemads
vangd tidsk ingin melamninthan pendidikan ke jenjang vang
lebih tinggi, =antsrs lsin : kesulitsn wmasalsh bisya,
mersss  tidah mawpn, ingdin segers behkerjs dan ads  yang
snudah bekerjs. Bilas menyimak s=lsssn mereks tidak
melasnjuthan . pendiiksnnys ke jenjang yang lebih tinggi,
vaitu hondisi ekonomi yasng tidsk wencukupi dsn potensi

vang dimiliki tidsk mendnhkong nntuk melsnjntkannya.

Dimans pemuda ingin melanjuvtkan pendidikesn dasn mengspa
merehs mengdinginksn 7

Dsri pertsnyasn diperoleh kesimpulan bshwa para
pemnnds ingin melanjntkan pendidiksnnya di dsersh
Sumsaters Barst (88,68%) dsn vang ingin melanjntksn di
lnar Sumsters Barst (28,38%), dan yang lainnya (2,89%)
tidak punys pilihan ysng jelss. Mengaps mereks banyak
vang memilih di Sumsters Bsrat, ternyata banysk faktor
vang mendssarinys, veitu pendidiksn di  Sumstera Bsrst

sudsh bsik, tidsk membutuhhsn biaya vang banysk, dekat
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dengan orang tua , daya tampungnya lebih banyak dan
sebagainya. Bagi pemuda vang ingin melanjutkan
pendidikan di luar Sumatera Barat, alasan vyang paling
banyak adalah mutu pendiikannya lebih baik dibandingkan
dengan pendidikan vang ada di luar Sumatera Harat. Dua
sudut pandangan  vyang berheda 1ini, petrlu mendapatkan
kejelasan tentang mutu pendidikan. Sedangkan 1lainnya
adalah alasan—alasan yang bersifat praktis/teknis, hal
ini dipengarubi oleh kondisi ekonomi keluarga vyang
kurang memadai.

Bagi pemuda vyang mempermasalahkan tentang mutu
pendidikan, ini menunjukkan bahwa mereka telah selektif
dan kritis dalam mengambil keputusan. Hal ini sesuali
dengan karakteristik usia perkembangannya, di mana
mereka  sudah  mampu berpikir sebab—akibat dan kritis
dalam menanggapi sesuatu {Siti Rahayu Haditono, 1988).

Potensi vang demikian perlu mendapatkan pembinaan dengan

baii.

Apakah upaya vyang dilakukan oleh pemuda untuk dapat
diterima pada jenis dan tingkat pendidikan yang mereka
ingini 7

Kebanyakan pemuda (77,61%) menyatakan sukar untuk
masu¥ ke lembaga pendidikan yvang lebibh tinggi, terutama
untuk  perguruan tinggi. Menyadari hal itu maka ada
beberapa usaha ayang dilakukan pemuda agar dapat
diterima di pendidikan lanjutan. Usaha vyang dilakukan

itu adalah belajar keras (64,18%), mengikuti les/kursus



{23,21%), mendari jasa orang lain (7,84%X) dan lain-lain.
Ditinjau dari satu sisi usaha—-usaha itu ada yang positif
dan ada vang kurang positif, Belajar keras merupakan
usaha yang sangat positif, sedangkan vyang ikut les/
kursus  ingin  mengambil jalan pintas lebih-lebib vyang
menggunakan jasa orang lain.

Belajar keras dilakukan oleh pemuda vyang keper-—
cayaan pada dirinya tinggi dan ini punya dampak positif
terhadap keberhasilan belajarnya. Bagi vang 1ikut les/
kursus dan mencari jasa orang lain adalsh mereka vyang
merasa kurang percaya diri dan  kemungkinan kondisinya
memungkinkan untuk itu. Pemuda punya sifat suka mencari
jalan pintas dan tidak mau susabh-susah, inilah mereka
yvang menempuh dua usaha tersebut. Di samping itu mereka
mungkin juga menyimak pengalaman orang lain, tetapi lupa
bahwa beberapa kendala dapat muncul kemudian bila mereka

telah mulail mengikuti pendidikan lanjutan itu.

Pertimbangan—-pertimbangan apakabh vyang digunakan oleh
pemuda untuk memilih suatu lembage pendidikan 72

Dari sepuluh alternatif per timbangan yang
dikemukakan, ternyata mutu pendidikan merupakan
pertimbangan vang paling banyak (&7 ,167) dikemukakan
oleh para pemuda, sesudah itu biaya pendidikan dan
status lembaga. Berdasarkan perclehan tersebut dapat
dikemukakan bahwa idealisme pemuda masih mewarnai pola
pikir dan keinginannya. Hal ini ditunjukkan bahwa mutu

pendidikan merupakan pertimbangan utamaj sungguhpun



demikian ada pula yang memandang bahwa imbalan/pengha-
silan setelah bekerja merupakan pertimbangan utama
(10,45%). Para pemuda memandang babwa mutu pendidikan
mempunyal nilai yang lebih tinggi di banding besarnya
biavya yang bharus dilakukan. Ini merupakan suatu masukan
bagi para pengeleola pendidikan dan instansi terkait,
untuk menjagas/meningkatkan mutu pendidikan, sebagaimana
diharapkan oleh para pemuda. Para pemuda sudah semakin
sadar akan kualitas manusia, merupakan tuntutan
kehidupan menjelang tabun dua ribuan ini. Di negara kita
telah menggejala bahwa keberhasilan kehidupan seseorang
banvak ditentukan oleh kualitas diri, bukan karensa

faktor jenis kelamin, popularitas dan sebagainvya.

Apakah hambatan yang dihadapi oleh pemuda dalam rangka

mewujudkan keinginannya ?

Hambatan vyang paling banvyak ditemui oleh pemudsa
dari tujubh Jenis hambatan yvang ada vyaitu kemampuan
rhonomi arang tua vang |hkurang memadai (63,437%).
Idealisme pemudas tadi s=ering kandas karena kondisi
ekomoni yang kurang mendukung.

Berhubung sampel penelitian ini ada yang tinggal di
daerah-daerah, maka ada yang menemui hbambatan tidak
mendapatkan informasi yang lengkap tentang pendidikan
yang akan dimasuki (13,06%). Berdasarkan dua temuan
tentang hambatan ini, memberikan isyarat bahwa kondisi
ekonomi orang tuaa bagi para pemuda tersebut hkurang

mendukung mewujudikan cita-cita dan potensinya.



Di samping itu di antara mereka ada vang tidak tabu
lebih banvyak tentang pendidikan lanjutan. Pada hal
mereka banyak (57,467%) yvang menyatakan babwa melanjutkan
pendidikan di perguruan tinggi sangat perlu. Dengan
adanya hambatan tersebut; maka potensi  pemuda  vyang

mestinya dapat berkembang dengan baik, akhirnya tidak

terwujud.

Bagaimana pendapat/pandangan pemuda tentang Jjabatan/
pekerjaan dewasa ini 7

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kebanyakan
({S6,34%) pemuda memandang Jumlah lapangan pekerjaan
masih kurang dan hanya sedikit (25,75%) yang menyatakan
cukup. Sebagai alasan bahwa jumlah lapangan pekerjaan
tersebut masih kurang yaitu banyaknya lulusan lembaga
pendidikan vyang belum bekerja (78,73%4X). HMasalah ini
timbul karena pengertian bekerja pade umumnya dikaitkan
dengan pegawal begeri. Jadi yvang belum bekerja sebagai
pegawail negeri merasa bahwa 1a belum bekerja, sungguhpun
telah berwiraswasta., Artinya pekerjaan mereka belum
sesuail dengan ijazah vang dimilikinya. Hal ini  juga
dikuathan oleh pandangan masyarakat bahwa orang vang
bekeria bukan sebagai pegawai negeri/tidak sesuai dengan

ijazabh yang dimiliki dianggapnya belum bekerja.



10. Sejauh mana pemuda telah mengenali adanya jabatan/
pekerijaan 7
Temuan vyang diperoleh menunjukkan bahwa sebagian
pemuda ada yang telah mengenal beberapa pekerjaan dengan
baibk (77,987%) dan ada vang baru mengenal sebagian kecil
dari beberapa Jjabatan/pehkerjaan (22,024). Selanjutnya
dinvatakan pula babhwa kebanvakan vyvang mereka kenali
adalah pengetahuan dan keterampilan vyang dituntutnya.
Pengetahuan/pengenalannya tentang dunia kerja ternyata
masih sangat terbatas, sungguhpun mereka telah
menyatakan mengenali pekerjaan tersebut. Masih ada di
antara mereka vyang baru mengetahuil prosedur memasukil
pekerjaan (7,46%); uraian tugas suatu jabatan (192,037%)
dan imbalan kerja yang diperalehnya (8,764).
Berdasarkan temuan tersebut dapat dikemukakan babhwa

masih banyak para pemuda yang belum mengetahul secara

lengkap tentang sesuatu pekerjaan seperti prosedur
memasulk i pekeriaan, uraian tugas, sistem promosi
kepanghkatan/kemungkinan pengembangan kariv, dan
sebagainva, Bagi mereka yang masibh menganggur mungkin

=alah satu kendalanya yaitu belum mengerti jenis maupun
ruang lingkup pekerjaan yang tersedia. Di  samping itu
kegagalan bagi mereka vyang sudah bekerjia mungkin
disebabkan oleh miskinnya pengetabuan tentang pekerjyaan
tersebut. Mereka tidak mengerti sebelumnya tentang
tuntutan kemampuan (kompetensi) yang harus dimiliki bagi

vang ingin bekerja dalam bidang pekerjsan itu.
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Dari mana atau dari siapa saja pemuda dapat mengenal
herbagai hal tentang jabatan/pelerjaasn ?

Hasil temuan ini menunijukban bahwa sumber informasi
vang paling banvyak diperoleh para pemuda tentang suatu
pekerijsan vaitu melalui media cetak seperta surat
khabar, surat edaran, media elektronika. Sedangkan orang
tua kelihatannya kurang besar peranannya dalam
memberikan infirmasi pekerijaan kepada anaknya (7,46%).
Hal ini kemunghkinan orang tua para pemuda memang lidak
tahu tentang pekerjsan yang bisa dimasuki atau tidak
punya kesempatan untuk menginformasikannya. Berdasartan
kenyataan tersebut jelas metode vang paling efektif
untuk memberikan informasi tentang pekerjaan adalah
melalui media cetak atauw media elektronik (radio,
televisi, dsb.). Bagi pemuda vang tinggal di desa,
mungkin melalui media elektronik terjangkau (efektif)
dibanding media cetak. Peransan guru di sekolah dalam
memberikan informasi ini sebhenarnya cukup penting karena
Jjam pertemuannya  dengan  para  siswa lebib banyak
dibanding ocrang lain. Sayangnya tidak semua guru

memiliki kesempatan ataupun bahan yang akan disampaikan.

Pertimbangan—-pertimbangan apakah vyvang digunakan oleb
pemuda dalam memilibh suatu jabatan/pekerjaan 7?7

Dasar pertimbangan vang paling banyak dikemukakan
olebh pemuda dalam memilih suatu jenis pekerjaan  yailtu

kesesuaian antara jabatan dengan pendidikannya (77,98%);



sesudah itu pertimbangan berikutnya adalabh imbalan
penghasilan yang diterima (35,07%). i
Dari temuan ini dapat dikemukakan bahwa para pemuda
kurang motivasinya untuk melakukan pekerjaan di luar
bidang pendidikan vyvang telah ditekuni. Akibatnya kalau
pekerjaan vyang sesual dengan pendidikannya tidak ada,

mereka menganggur, kalaupun -ada pekerjaan meraka merasa

tidak tertarik pada pekeriaan tersebut.

Golongan Jjabatanspekerjaan apakah yang diingini oleh
pemuda, dan mengapa mereka menyenanginya ?

Dara pertanyaan penelitian tersebut diperoleh
temuan bahwa golongan Jjabatan yang banyak diingini
pemuda dari sembilan Jenis pekerjaan vyaitu tenaga
profesional (37 ,69%4) dan peiabat pelaksana (21,647%).
Sedanghkan Jabatan vyang kurang diminati vyaitu tenaga
produksi (2,24%)Y. Adapun sembilan jenis jabatan vyang
tersedia i1tu ialah Tenaga Profesional, FPejabat Tinggil
Megara, Peijabat Pelaksana, Tenaga Usaha Penjualan,
Tenaga Usaha Jasa, Tenaga Usaha Pertanian, Tenaga
Produksi, ABRI, dan temnaga lainnya. Dari sembilan jenis
penggolongan jabatan tersebut, kemudian ditinjau lagil
berdasarkan jenis sektor/lapangan pekerjaan vang
tersedia sebagai berikut : (1) Sektor pendidikan, (2)
sektor agama, (3) sektor pertanian, (1) sektor
peternakan, {3) sektor kesehatan, (&) sektor
perekonomian, (7) sektor perindustrian, (8) sektor tele—

homunikasi, {F) sektor seni dan sastra, (10) sektor
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Hanlkam, {LL) sektor perbubungan, (12) sektor ketata-
usahaan, (13} sektor pelayanan jasa, dan (14) sektor
pey tambangan.

Dari sejumlah sektor tersebut, ternvata sektor yang
banvak diminati pemuda adalah sektor pendidikan
{20,8%9%); sektor agams (12,69%) dan sektor kesehatan
(10,82%); sedanghkan sektor yang kurang diminati mereka
adalah sektor perhubungan (1,12%) dan sektor

pertambangan (1,47%).

Berdasarkan temuan—temuan tersebut dapat
dikemukakan babhwa para pemuda kelihatannya telah
memiliki wawasan dunia kerja yang agak luas, hal ini
dibuktikan bahwa di antara iﬁgin menjadi tenaga

profesional atau pejasbat pelaksana, dan hanya sedikit di
antara mereka yang ingin menjadi tenaga produksi. Bila
keinginan ini betul-betul murni (bukan sifat idealis
vang domotori usia remajanya) maka dapat dijadikan modal
dasar atau asset pemerintah daerah Sumatera Barat untuk
meninghkatkan sumber daya manusia.

Pemilkiran yang demilkian itu  mungkin mewarnail
pendapat selanjutnya bahwa mereka tidak banyak yang
berminat bekeria dalam bidang pertambangan dan
perhubungan kharena bidang-bidang ini mungk in
dipandangny=s lebih banyak berorientasi sebagai tenaga
yang tidak praofesional.

Mengapa para pemuda menginginkan golongan atau
sektor pekerijaan sebagaimana tersebut di atas ?

Alasannya adalah memiliki jenjang karir yang lebih baik.
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Alasan-alasan lain yang mendasari keinginan para pgmuda
memilih jenis/tingkat jabatan atau sektor pekerjsan itu
adalah tugas—-tugasnya lebibh menyenangkan , pendapatannysas
lebih memuaskan, fasilitas vang tersedia lebih ﬁenarik,

dan mendapatkan fasilitas yang menyenanghkan.

Status pekerjaan apakah yvang diinginkan olebh pemuda, dan
mengapa menyenanginya ?

Status pekerjaan yang paling banyak diinginkan ocleh
para pemuda adalah pegawail negeri (42.16%4) dari lima
status/jenis pekerjaan (pegawail negeri, ABRI, karyawan
perusahaan swasta, wiraswasta dan pekerjaan lainnya).,
Mengapa para pemuda lebih banvyak menginginkan pekerjaan
sebagai pegawai negeri?. Aiasan mereka adalabh memiliki
jeminan hidup vang lebih baik (44 .407%), mempunyai
penghasilan tetap (17.921%), dan mempunyai kedudukan
terpandang dalam masyarakat (17.54%).

Rerdasarhkan temuan tersebut dapat dikemukakan bahwa
status pegawal negevi masih merupakan prioritas harapan
bagi para pemuda. Ini berarti bahwa pekerjaan swasta
merupakan prioritas kedua. Pernyataan pemuda ini
didukung oleh suatu bukti di mana ada pengumuman
peneri@aan pegawai negeri, cukup banyak pemuda vyang
mendaftarkan diri. Kadang-kadang jumlah peminat di luar
dugaan, sehingga perbandingan antara yang akan diterima

dengan peminat L : 25. Pola vyang demikian secara



berangsur—angsur hendahknya dirubahb, sehingga arah minat

serta  aspirasi  para pemuds tidak banya tertumpu pada
pegawail negeri semata-mata, dan pada akhirnya makin lama

jumlah pengangguran di Indonesia semakin berhkurang.

Dimanakab pemuda ingin bekerja dan mengapa
menginginkannya ?

Dalam hal 1ini temuan yang diperoleh menunjukkan
batmwa dari lima alternatif piliban, ternyata pilihkan
yang paling banyak para pemuda ingin bekerja di dalam
kota daerah Sumatera Barat (31,72%), pilihan berikutnya
yvyaitu 1ingin bekeria di kampung sendiri. Hanya sebagian
kecil (14,18%) para pemuda yang iﬁgin bekerja di luar
Sumatera Barat. Dari empat alasan yang disajikan (ingin
mengangkat  taraf hidup rakyat desa, kesempatan bekerja
lebih 1luas, penghasilan dapat lebih banyak dan alasan
lainnya) ternyata ingin mengangkat taraf hidup rakyat
desa merupakan alasan vyang paling banyak (42,917%)
diberikan oleh pemuda, alasan berikutnya valiltu
kesempatan bekerja lebih luss.

Berdasarkan temuan tersebut dapat dikemukakan bahwa
para pemuda masibh tinggi Jjiwa pengabdiannya kepada
daerah kelahirannya. Hal ini perlu dipupuk dan
dikembangkan. Bagi mereka yang beranggapan bahwa di kota
mempunyail kesempatan ﬁerja vang lebih luas, memang benar
adanya kalau dikaitkan dengan harapan mereka ingin

menjadi pegawal negeri. Di kota sebagai pusat
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pemerintahan, banyak 1instansi atau lembaga—lembaga
pemerintah yang memerlukan tenaga/pegawai yang 1ebih
banyak dibanding di pedesaan.

Bagi pemuda yang ingin mengangkat taraf hidup
rakyat desa, lebih cenderung pada cita-cita idealnya
saja, sebab di sisi lain mereka kebanyakan ingin menjadi
pegawail begeri. Kenyataan menunjukkan bahwa pegawal
negeri vyang paling banyak adalah di daerah perkotaan
dari pada di pedesaan. Pendapat yang kontradiksi ini

perlu diluruskan dan diberikan informasi yang jelas agar

"para  pemuda tidak terperangkap padae idealistik saja,

Mereka hendaknya mampu melihat permasalahan {dunia

kerja) secara obyektif.

fpakah kesulitan/hambatan yang dialami oleh pemuda dalam
mendapatkan suatu pekerjaan ?

Hambatan yang paling menonjol dirasakan oleh pemuda
dalam mendapathan pekerjaan yaitu jumlah temnaga kerja
vang ada melebihi dari pekerjaan yang ada (55,58%Z) dan
bagi mereka yang ingin  berwiraswasta faktor yvang
menghambat yaitu kesulitan untuk memperoleh modal kerja
(13,817%). Temuan 1ini diperhkuat oleh suatu kenyataan
hila ada penerimaan pegawai vang jumlahnya sangat
terbatas dibanjiri oleh pencari kerja yang Jumlahnya
cukup besar. Hal ini menandakan adanya ketidakseimbangan
antara kesempatan kerja yang ada dengan pencari kerja.

Akibatnya terjadilah upah kerja vyang rendah, dengan

LK UPT PERPUSTAKAAN
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demikian pemerintah terpaksa menetapkan suatu peraturan
vang memaat standar gaji pegawai/karyawan terendab.

Hambatan lain yaitu kesulitan memperoclebh modal,
memanag kehidupan para pemuda  pada umumny a masih
tergantung pada orang tuanva, dan taraf ekonaomi orang
tua kebanyakan menengabh ke bawah., 0leh karena itu
wajarlah kalau mereka mengalami kesulitan dalam
mendapathan modal usaha.

Di samping faktor—-faktor tersebut, vyang menjadi
hambatan dalam memilih pekerjaan adalabh pertimbangan-
pertimbangan psikologis, seperti pekerjaan itu  apakah
disukai oleh orang banyask atau tidak, mendatangkan

prestise di masyarakat atau tidak, dan sebagainya.

Upaya apakah vang dilakukan pemuda untuk mendapatkan
pekerjaan ?

Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian ini
menunjukan  bahwa usaha ayang banyak dilakukan oleh
pemuda untuk  mendapatkan pekerjaan adalah mengikuti
pendidikan/latibhan dan atau kursus {(351,867%) yang kedua
adalah menambah mndal (33,217%) dan usaha lain. Usaha ini
kelihatannya berlawanan dengan keinginan mereka untuk
menjadi pegawail negeri. Kegiatan latihanm atau kursus
merupakan usaha untuk berwiraswasta., Hal ini  terjadi
karena mereka menyadari sulitnva untuk menjadi pegawai
negeri. Dengan demikian hkursus merupakan program
terminal sebelum mereka mempercleh pekerjaan yang

diharapkan yaitu sebagal pegawai negeri. Oleh karenma 1tu



ia,

Jawaban ini sebenarnya kurang mendukung untul  mencapal
cita-cite pekerjaan yvang mereka inginkan. )
Usaha menambabh modal dilakukan oleh responden  vyang
telah herwirswasta; uvsahba ini sudah tepat bagi mereka
yvang menekuni pekerjaannya itu. Sunggubhpun demikian 2
{(dua) macam usaha tersebut dilskukan bukanlah merupakan
program akhiyr, hal inil ditkuathkan oleh pendapat mereka
vang menyatakan tidak bekerja karena belum ada lowongan
pekerjaan (29,85%), tidak memiliki keterampilan khusus
(18,667%) maka mereka mengikuti kursus atau  latihan,
tidak lulus seleksi masuk (14,253%4) dan belum ada
pekerjaan vang cocok (13,43%4}). Dari kenvatasan tersebut
dapat disimpulkan bahwa usaba vyang dilakukan pemuda
untuk mendapatkan pekerjaan merupakan program yang

bersifat sementara (terminal).

Bagaimana perbedaan aspirasi pemuda ditinjau dari segi
usia ?

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa makin
tinggi usla pemuda  ternyata makin  luas aspirasinya
terhadap pendidikan dan pekerjasan. Hal ini disebabkan
babhwa makin bertambah usianvya, kemungkinan bertambab
luas pengetabhuan dan pengenalannya  mengenai dunia
pendidikan dan lapangan pekerjaan. Infarmasi vang
dipercleh tentang pendidikan dan pekerjaan dapat diserap
dari berbagai media komunikasi. Dengan demikian maka
WAWSSANNY IPpUn terhadap pendidikan dan pekerjaan

mengalami perubahan.,
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Bagaimana perbedaan aspirasi pemuda dalam fkaitannya
dengan tinghkat pendidikan mereka ?

Temuan W ang diperoleb dari penelitian ini
menunjuklkan bahwa tidak ada perbedaan aspirasi  pemuda
terhadap pendidiban dan pekerjaan ditinjau deri jenjang
pendidikan mereka. Baik vang berpendidikan rendah maupun
tinggi aspirasinya tidak berbeda mengenai pendidikan dan
jabatan yang diinginkannya.

Hal ini kemungkinan dipengaruhi oleh harapan hidup
vang lebih baik untuk masa yang akan datang, keinginan
seperti ini juga berlaku untulk setiap orang. Hasil
penelitian Jersild (dalam Andi Mappilare, 1782) Juga
menunjukkan  babwa salah satu faktor vyvang mendatangkan
kebabhagiaan bagx remaja  vyaitu dapat melanjutkan
pendidikan ke tingkat vang lehbhih tinggi dan mendapatkan
lapangan kerja yvang diinginkan.

Hurlock (1980) juga mengemukakan babwa bukan tingkat
pendidikan semata yvang menjadi dasar pertimbangan dalam
memilih pekerjaan, tetapi Jjugs kemampuan mencapai
keherhasilan keria dalam bidang yang dipilibnya,
bagaimana rasa tanggung jawabnya, dan sebagainvya.

Hasil penelitian Writing, Arnald dan Courod (dalam
Muhammad Thayeb Manribu, 17288) jugae membuktikan bahwa
pala nilai-nilai kerja yang paling menonjol pada sampel
{kelas VI ©SD, SLTP, dan SLTA) adalah orientasi kerja
intrinsik, seperti aktivitas, reterlibatan dan rasa

bangga {pendapat ini untuk semua Jjenjang pendidikan).



Dengan demikian jelaslab bahwa tingkat pendidikan tidak

menimbulikan perbedaan aspirasi terhadap pendidikan dan

pekerjaan.

Bagaimanakah aspirasi pemuda terhadap pendidikan dan
pekerjaan ditinjauw dari status pekerjaannvya 7

Temuan penelitian ini menunjukkan ada perbedaan
aspirasi pendidikan dan pekerjisan antara pemuda yang
belum bekerjsa (t = 2,00). Pemuda vyang sudah bekerijia
mempunyal aspirasi yang lebibh luas terhadap pendidikan.
Hal ini kemunghkinan disebabkan mereka telah merasakan
perlupya pendidikan vang memadal up tuk mencapai
keberhasilan dalam melaksanakan tugasnya dan meniti
ienjang karir vang lebibh tinggi. Dalam dunia kerja
semakin dirasakan oleh para pemuda bahwa pendidikan
mempunyal peranan pepnting terutama dalam menghadapi
persaingan di antara pencari kerja.

Mengenai aspirasi peherjaan diperoleh kesimpulan
bahwa pemuda vyvang sudah bekeria mempunyail aspirasi
sedikit lebibh luas dari pada aspirasi pemuda yang belum
bekerja (t = 0,07). Perbedaan aspirasi ini kemungkinan
disebabkan bagi mereka yang sudah bekerja dapat belajar
dari pengalamannya 1itu. Dewa Ketut Sukardi (1987}
mengemukakan bahwa pengetahuan diri sendiri mempunyal
peranan untuk meninghksatkan atau mengurangi ketepatan
pilibhan seseorang. Orang-orang vang memiliki pengetabuan
diri vyang tepat dan luas, cenderung lebih tepat dalam

membuat pilihan—pilihan yvang lebih memadai.
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Bagi mereka vang telalh bekerja, telah memabhami akan
kemampuannya dalam menghadapi suaty pekerjaan.
Berdasarkan pengal amannya itulab sebagai baban

pertimbangan dalam memikirkan pekerjaan yang dianggapnya

lebih tepsat.

Bagaimanakah perbedaan aspirasi pemuda ditinjau dari
perbedaan jenis kelamin ?

Berdasarkan temuan vyang diperoleh dari penelitian
ini menun jukakan tidak terdapat perbedaan yang
signifikan mengenai aspirasi pemuda terbadap pendidikan
dan pekerjaan ditinjau dari perbedaan jenis kelamin.
Sungguhpun demikian aspirasi anak laki-laki sedikit
lebih uwnggul dibanding anak perempuan terhadap pendi-
dikarn (t = — 1,87) dan terbadap pekerjasan (t = -1,55).
Hal ini kémungkinan dipengaruhi oleh sosial budaya
masyarakat Indonesia, dimsns kaum laki-laki memiliki
tanggung Jawab {(sosial ekonomi) yang lebih berat dari
pada kasum wanita. Di samping itu harapan orang tua
mengenai kelanjutan studi dan  lapangan kerja juga
sedikit berbeda antara anak laki-laki dan anak
perempuan. Willerman (1?945 mengungkapkan tentang minat
pekeriaan dengan kesimpulan anak perempuan lebih
berminat pada bidang pekerja sosial {social woker),
sedangkan kaum laki-laki lebih berminat pada pekerjaan
vang bersifat out of door {(pekerja lapangan), teknik dan

pelkeriaan vang membutuhkan tenaga fisik.
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Pendapat tersebut di atas sepada dengan pendapat
Hurlochk (19781}, dimana kelompok sek pria Rarus
bertanggung Jawab atas tugas—tugas yang menunptut
kekuatan fisik, mampu melakukan hal-hal vyang menuntut
tenaga lebih besar; dan wanita melakukan hal-hal vyang

lebibh membutuhkan keterampilan hasil koordimasi optot

yvang lebih baik.

Sedangkan menurut Women’'s Bureau, Herr dan Craner
(dalam Muhammad Thayeb Manrihu, 1988) mengemukakan bahwa
mayoritas wanita bekerja karena kebutuhan ekonomik. Dua
pertiga (66%) dari wanita dalam dunia kerja pada bulan
Maret 1982 masih belum kawin, 25% janda, 5% cerai, 117
berpisab dan 4% atau mempunyail suami vang penghasilannya

pada tabhun 1991 kurang dari % US 15.00 (21%).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat
gikemukakan bahwa pada hakikinya ada perbedaan kemampuan
dan keinginan dalam dunia kerja antara laki~laki dan
perempuan. Namun dengan adanya toleransi dan keterbukaan
lapangan dunia kerja bagi kaum wanita, nilscaya dapat
mempengarubi harapan—harapannya terhadap jenis
pekerjaan. Kondisi i1tulab vyang mungkin mempengarubi
tidak adanya perbedsan aspirasi antara pemuda laki-laki

dan perempuan dalam bidang pendidikan dan pekerjaan.



BAB V1

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan temuan/hasil penelitian dan pembabasan di

atas dapat dirumushkan beberapa kesimpulan dan saran-saran

sebagai berikut :

A. KESIMPULAN

1. Aspirasi tentang Pendidikan

Q.

Pandangan terhadap pendidikan

Sebagian besar (792,23%) pemuda berpandangan
bahwa keadaan pendidikan di Sumatera Barat secara
kuantitatif belum memadai, angka tersebut adalah
rata-rata jawaban pemuda dari tiga alternatif jawaban
vang disediakan terutama pada tingkat SLTP, SLTA, dan
PT. Pandangan ini berdasarkan atas pernyataan mereka,
vyaitu masih banyaknya calon siswa yang tidak dapat
diterimasditampung pada jenis dan tingkat pendidikan
tersebut. Secara lebih rinci pandangan pemuda
terhadap pendidikan di Sumatera Barat (77,24%) mereka
menyatakan babhwa SLTP masih kurang; {(71,047%) mereka
menyatakan bahwa SLTA masih kurang; dan (69,427.) dari

mereka menvyatakan bahwa PT masih kurang.

Pengharapan terhadap dunia pendidikan
Dari analisis terhadap jawaban vyang diberikan
pemuda, ternyata sebagian besar (468,667%) dari mereka

menyatakan bahbwa perlu adanya peningkatan  jumlah



pendidikan menengah terutama pendidikan yvang bersifat
kejuruan/keterampilan. Ini berdasarkan jawaban mereka
vyang menyatakan bahwa melalul pendidikan kejuruan/
keterampilan diharapkan para lulusannya di samping
dapat melanjutkan pendidikannya ke tingkat yang lebib
tinggi, juga siap untuk bekerja di masyarakat
(60,43%). Selanjutnya juga diperoleh gambaran bahwa
(21,64%) dar i mereka menyatakan bahwa jenis
pendidikan yvang diharapkan adalah pendidikan
kejuruan/keguruan, (19,23%) pendidikan agama, dan
{16,047) dari mereka menyatakan jenis pendidikan yang
diharaphkan adalah pendidikan kesehatan.

Di samping 1tu juga diperoleh gambaran tentang
alasan mereka memilih jenis pendidikan (kejuruan/
keguruan, agama, dan kesehatan) adalah (66,797%) dari
mereka mengatakan bahwa pemiliban itu didasarkan pada
bakat dan minat; (92,70%) menyatakan sesuai dengan
kemapuan ekonomi orang tua. Hanya sebsasgian kecil
{(6,72%) dari mereka vang menvatakan berdasarkan

dorongan orang tua dan faktor—-faktor lain.

Tinghkatsjenjang pendidikan yang diinginkan pemuda
Dari analisisvterhadap jawaban vang diberikan
pemuda, ternyata (38,06%) dari mereka menginginkan
pendidikan terakhir sampai tingkét/jenjang Sarijana
(S1), dan (22,3727} menginginkan sampai tingkat Doktor
{53). Hanya (15,67%) dari mereka vyang menginginkan

pendidikan terakhirnya sampai tingkat/jenjang Diploma



(D I, D II, dan D III). Sementara, hanya sebagian
kecil saja (8,58%) dari mereka vyang menginginkan
sampal tingkat/jenjang pendidikan SLTH. Ini berarti
bahwa pemuda Sumatera Barat pada umumnya berkeinginan
untuk melanjutkan pendidikan mereka sampai ke
Perguruan Tinggi.

Alasan pemuda menginginkan pendidikan

terakhirnya Perguruan Tinggi adalah untuk memperoleh

dan menambah ilmu pengetabuan (45,52%) mempermudab
pengembangan karier (19,78%), dan memperoleh
kedudukan/status sosial vyang baik di masyarakat

(13,43). Ini berarti bahwa pemuda Sumatera Barat
dalam menentukan tingkat/jenjang pendidikannya sudab
memilikili dasar pemikiran yang baik, karema sebagian
besar dari mereka menyatakan bahwa melanjutkan
pendidikan ke tingkat vang lebih tinggi itu (PT),
adalah untuk mempercleh 1ilmu pengetabuan, dan

pengembangan karir selanjutnvya.

Tempat mengikuti pendidikan

Pada umumnya (68,646%) pemuda Sumatera Barat
ingin melanjutkan pendidikannya di Sumatera Barat.
Hanya sedikit (28,35%) dari mereka vyang ingin
melanjuthkan pendidikan di luar Sumatera Barat.
Pendapat tersebut di atas didasari oiebh pandangan
pemuda (35,07%) vang menvyatakan bahwa mutu pendidikan
di Sumatera Barat cukup baik. Sedangkan (32,86%) dari

mereka menvyatakan bahwa kalau melanjutkan pendidikan
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di Sumatera Barat tidak membutuhkan biava yang
hanyalk . Hanya (18,66%) dari mereka vyang menyatakan
dekat dengan orang tua.

Alasan mereka yvang memilibh tempat melanjutkan
pendidikan di luar Sumatera Barat, (32,%6%) dari
mereka menyatakan babwa mutu pendidikan di luar
Sumatera Barat lebih baik, dan (18,8686%) karena mereka
ingin berpisab dengan keluarga. Sedangkan (17,91%)
dari mereka menyaltakan bahwa mereka memilih tempat

melanjutkan pendidikan di luar Sumatera Barat karena

ada famili di sana.

Upaya yang dilakukan pemuda untuk dapat diterima pada

jenis dan tingkat pendidikan vyang diingininya

Setelah dianalisis jawaban yang diberikan pemuda
ternyata sebagian besar (64,187%) dari mereka
menyatakan perlu belajar keras untuk dapat diterima
pada  Jenis/tingkat pendidikan yang diingininvya, dan
(23,21%) dari mereka menyatakan perlu mengikuti les
atau kursus,

Dari jrwaban pemuda tersebut ternyata mereksa
telah dapat memahami tentang usaha-usaha vang harus
dilakukannya untulk dapat diterima pada salah satu
Jenjang dan Jjenis pendidikan tertentu.

Pertimbangan pemuda dalam memilih tingkat dan
jenis pendidikan tertentu sebagian besar (&67,16%)
mereka menyastakan  babwa pertimbangan  yang utama

adalab mutu dari pendidikan itu sendiri, selanjutnya
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{51,12%) dari mereka menyatakan biaya dari pendidikan
itu, serta (38,81%) dari mereka menyatakan status

dari lembaga pendidikan itu.

Hambastan—hambatan yang dihadapi pemuda dalam
mewuiudkan keinginannya.

Sebagian besar (63,647) dari pemuda menyatakan
bahwa hambatan vang paling besar dalam mewujudkan
keinginannya untuk melanjutkan pendidikan adalah
faktor kemampuan elkonomi orang tua, dan ({3,06%4) dari
mevreka menyatakan kuwrang adanya informasi yang

lengkap tentang jenis/tingkat pendidikan vyang akan

dimasuki.

2. Aspirasi tentang Jabatan/Pekerjan

.

Pandangan pemuda tentang ketersediaan jabatan/
pelteriasan dewasa ini

Sebagian besar (36,34%) dari pemuda berpandangan
batwa Jumlabh darn jenis pekeriaan yang ada sekarang
ini masib kurang. Ini didasari oleh masih banyeaknya
pemuda  vyang belum berhasil mendapatkan pekerjaan
tertentu. Sementara jenis pekerjaan vang
diinginkannya adalah pekerijiaan profesional, pejabat
pelaksana, dan pejabat tinggi negara, serta pegawai

negeri. Teptu saja lowongan vyang tersedia sangat

terbatas.



Hanva (2D,759%) saja dari pemuda yvang menyatakan
bahwa jumlah dan jenis pekerjaan vyang ada di
masyarakat mencukupi, dan (17,91%) dari pemuda vyang
menyatékan jumlah dan jenis pekerjsan vyang ada di
masyarakat banyak. Hal itu didasari oleh pandangan
mereka  babws  Jumlah dan jenis pekerjaan i1tu  bukan
hanya profesional, pejabat negara, dan pegawail negeri
saja, tetapi juga Jjenis pekerjaan lainnya seperti:
wirswasta, swasta, jasa, dan pekerjaan non-—

profesional lainnya.

Pengharapan pemuda tentang jabatan/pekerijiaan

Golongan Jabatan/pekerjaan yang diinginkan
pemuda Sumatera 8ara£ adalah jabatan tenaga
profesional (37,69%4), pejabat pelaksana (21,64%), dan
peiabat tinggi negara (13,81%).

ARlasan pemilihan Jjabatan/pekerjaan tersebut
didasari oleh pemikiran pemuda seperti pekerjaan
tersebut memiliki jenjang kariyr vang jelas (35,07%4),
pekerjaan tersebut memiliki tugas—tugas vang lebih
menyenangkan (18,28%), dan dengan pekerjaan tersebut
memperaleh pendapatan . yvang lebib memuaskan dan

memiliki jaminan untuk masa depan (14,924).

Lapangan pehkerjaan vang diinginkan pemuda
Dari sektor pekerjaan vyang ada, ternyata sektor
yang paling banyak diminati adalah sektor pendidikan

(20,89%), sektor agama (12,697%), dan sektor kesehatan



(10,82%). Sementara sektor pekerjaan lainnya seperti
pertanian, peternakan, dan sebagainya agak kurang
diminati,

Sedangkan status pekerjaan vang diinginkan
pemuda  adalah pegawail negeri (42,167.), wiraswasta
(25,75%), karvyawan perusahaan swasta (13,81%), dan
ABRI (11,197%).

Alasan pemilihan status pekerjaan tersebut
adalah karena pekerjaan tersebut memiliki Jaminan
hidup vang lebih baik (44,40%), mempunyal penghasilan
tetap (17,9174}, dan karena pekerjaan tersebut

mempunyai kedudukan terpandang dalam masyarakat

(17,548%) .

Tempat yang dinginkan untuk bekerja

Tempat bekeria yang mereka inginkan adalab di
kota-kota vyang ada di Sumatera Barat (31,72%), di
kampungnya sendiri (22,39%4), di desa-desa yang ada di
Sumatera barat (19,78%) dan sedikit sekall (14,18%)
di antara mereka yang mau bekerja di  luar Sumatera
Barat.

Alasan vyvang mereka kemukakan dalam memilih
tempat bekerja tersebut adalah, 1ingin mengangkat
taraf hidup masyarahkat desa (42,91%), kesempatan
untuk bekerja lebih luas (334,70%), dan hanya sedikit
{8,96%) dari mereka yang mengemukakan karena

penghasilan yang didapat lebih banyak.



Kesulitan/shambatan vyang dihadapli dalam mendapatkan
pekerijaan

Sebagian besar (58,58%) dari pemuda menyatakan
bahwa kesulitanshambatan vang dihadapinva dalam
mendapatkan pekerjasan adalah Jjumlabh  tenaga kerija
tidak seimbang dengan lapangan pekerjaan yang
tersediag kesulitan memperocleh modal untuk bekerija
{13.81%), dan pendidikanskeahlian vang dimiliki

kurang dibutuhkan masyarakat (13,43%).

Pengenalan pemuda tentang berbagai jenis pekerjaan

Kenyataan menunjukkan bahwa sebagian pemuda
Sumatera Barat telah mengenal dengan baik beberapa
jabatan vyang ada di masyarakat (27,98%), sebagian
lagi baru mengenal sebagian kecil tentang
jabatan/pekerjiaan yang ada di masyarakat (22,01%),
baru mengenal secara garis besar (18,86X), dan vyang
telab mengenal dengan baik hanya sebagian kecil saja
(15,67%).

Pengenalan terhadap jenis pekerjaan yang ada da
masvyarakat itu diperoleh dari berbagai sumber,
seperti : dari media cetak (40,67%4), media elektronik
(27,48%), dari guru di sekolah (10,45%).

Pertimbangan pemuda dalam memilih pekerjaan
adalah : pekerjaan tersebut sesual dengan
pendidikannys (77 ,98%), imbalan/penghasilan yang

diterima (35,077}, status jabatan tersebut dalam
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masyarakat (31,72%), dan pertimbangan pengembangan

harir (30,79%).

3. Perbedaan Aspirasi Pemuda Sumatera Barat tentang

Pendidikan dan Jabatan

Dalam penelitian ini  juga dilihat perbedaan
aspirasi pemuda tentang pendidikan dan jabatan menurut
beberapa variabel, di antaranya variabel umur, jenis

kelamin, status perkawinan, status pekerjaan, dan

jenjang pendidikan.

a. Aspirasiy pendidikan dan jabatan pemuda menurut
tingkat umur

Tidak terdapat perbedaan vang berarti antara
aspirasi pendidikan pemuda antar umur baik pada taraf
signifikénsi 0,058, maupun pada taraft signifikansi
¢,01.

Aspirasi pemuda terhadap Jjabatan juga tidak
£erdapat perbedaan yang berarti antara tingkat umur
prada taraf signifikansi 0,01, tetapi pada taraf 0,05
terdapat perbedaan antara tingkat umur 15,0 - 18,0

tahun darn umur 19,0 — 21,0 tabun.

b. Aspirasi pendidihkan dan jabatan pemuda menurut jenis
kelamin
Tidak terdapat perbedaan yvang berarti antara
aspirasi pemuda laki-laki dan perempuan terbadap
pendidikan dan jabatan, baik pada taraf signifikansi

0,01 maupun pada taraf 0,005.



C.

Aspirasi pendidikan dan jabatan pemuda menurut status
perikawinan

Tidal terdapat perbedaan yvang berarti antara
aspirasi pendidikan pemuda menurut status perkawinan
baik pada taraf signifikansi 0.01 mau pun pada taraf
signifikansi 0,05,

Sedangkan aspirasi pemuda terbadap jabatan
terdapat . perbedaanr pada taraf signifikansi 0,05,

sedanghkan pada taraf 0,01 tidak terdapat perbedaan.

Aspirasi pendidikan dan jabatan pemuda menurut status
peker jaan

Terdapat perbedaan yang berarti terhadap
aspirasi pendiaikan pemgda menurut status pekerjaan
pada taraf signifikansi 0,03, tetapi pada taraf
signifikansi 0.01 tidak terdapat perbedaan.

Sedangkan aspirasi pemuda terhadap pekerjiaan
tidak terdapat perbedaan  dilihat dari status
pekerijiasan baik pada taraf signifikansi 0,05 maupun

pada taraf 0,01,

Aspirasi pendidikan dan jabastan pemuda menurut
jenjang pendidikan

Terdapat perbedaan vang berarti antara aspitrasi
pendidikan pemuda vyang tamat 5D dengan yang tamat
SLTP pada taraf signifikansi 0,05, tetapi pada taraf

0,01l tidak terdapat perbedaan.



Tidak terdapat perbedasan vang berarti antara
aspirasi pendidikan pemuda yvang tamat OSLTP  dengan
pemuda  vyang tamat SLTA baik pada taraf signifikansi
0,05 mau pun pada taraf 0,01.

Di samping itu, juga tidak terdapat perbedaan
vang berarti antara aspirasi pendidikan pemuda vyang
tamat SLTA dengan pemuda yang tamat Perquruan Tinggi,
baik pada taraf signifikansi 0.05 mau pun pada taraf
0,01.

Sedanghkan aspirasi pemuda terhadap pekerjaan
tidak terdapat perbedsan yang berarti antara aspirasi
pemuda vang tamat SD dengan yang tamat SLTP, dan
pemuda  vang tamat SLTP dengan SLTA, baik pada taraf
signifikansi 0,05 mau pun pads taraf signifikansi
0,01. Khusus untuk tamatan 5LTA dengan tamatan PT

terdapat perbedaan yang berarti pada taraf

signifikansi 0,01.

B. SARAN-SARAN

Berdasarkan kesimpulan dari hasil—-hasil temuan
penelitian tersebut di atas, dapat disaran beberapa hal

seperti berikut.

1. Sampel penelitian ini belum dapat menjangkau semua
pemuda di setiap desa/keluraban/daerah tingkat I vyang
ada di propinsi Sumatera Barat. Oleh sebab 1itu perlu
penelitian lanjutan s sehingga dapat menjangkau skop

vyang lebih luas yang dapat menggambarkan bagaimana



variasi asplrasi pemuda Sumatera Barat yang
sehenarnya. bWalau pun demikian, hasil penelitian 1ini
telab dapat menggambarkan bGagaimana aspirasi pemuda

terhadap pendidikan dan pekerjaan di Sumatera Barat.

Pemerintah dan pihak-pihak terkait vyang berwenang,
seyogianya memikirka, merencanakan serta memprogramkan

penambahan  sekolah-sebkolah  baruw  baik untuk tingkat

SLTP/SLTA mau pun perguruan tinggi. Khusus untuk sekolah
menengabh kejuruan/keterampilan periu ditata dan
dimelkakarkan lagi untulk dapat mendidik para pemuda agar
memiliki wawasan luvas o bidang pengetabuan,
keterampilan nilal dan sikap sehingga mereka pada

akhirnya bhenar—-hemnar siap untuk bekerja di masyarakat.

Dibharaphkan para gqguru pada setiap jenis dan  jenjang
pendidikan benar—-benar dapat mempersiapkan peserta
didiknya vyang siap guna, vaitu peserta didilk vang
memilikl pengetahuan, npengalaman, dan keterampilan  yang
memadal baik untuk melanjuthkan pendidikan ketingkat yang
lebih tinggi, mau pun untul hekerja di masyarakat. Di
samping 1itu guru juga diharapkan dapat merancang dan
menyusun kurikulum muatan lokal yang benar-benar sesuail

denqgan kebutuhan masyarakat.

Perlu adanya lembaga-lembaga khusus vyang memberikan
kursus  keterampilan tertentu yang dapat mendidik dan

melatih para pemuda di setiap desa.



3.

~

Perlu adanva penyebarluasan informasi, baiilk informasi
pendidikan mau pun informasi jabatan/pekerjaan, sampai
kepelosok—pelosck desa melalui  pemerintah, iembaga-
lembaga pendidikan, dan dinas serta instansi-instansi

terkait.

Diharapkan para pemuda dalam memilih )jenis pekerjaan
jangan terlalu mengharapkan jenis peker)aan yang
bersifat profesional, pemerintahan, dan pegawai negeri,
karena lowongan untuk jenis pekerjaan tersebut sangat
terbatas. Maka dari 1itu, pemuda diharapkan dapat
memasukl jepis pekerjaan apa saja, dan  jika perlu

membuka lapangan pekerjaan baru.

Pemuda juga dibharapkan selalu mencari berbagal informasi
haru dari berbagai sumber informa=zi yvang ada, Jannan

sifatnya menunggu saja.

Dalam memilibh teapat bekerja, pemuda juga diharapkan
Jangan selalu  menginginkan di daerabh sendiri, karena
peluang untuk 1tu sangat terbatas. Maka dari itu pemuda

dibharapkan mau dan  mampu bekerja di  mana saja, di

seluruh daerabh vang ada.

Depnaker diharapkan benar—-benar dapat mendata dan
mengidentifikasi para pencarai kerja sehingga dapat

disalurkan sesuas dengan bidang pekerjyaan yang tersedia.
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PEMERINTAH PROPINSI DAERAH TINGKAT I SUMATERA BARAT

DIREKTORAT SOSIAL POLITIK
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PENGANTAR

Saudara Pemudas/i yang terhormat !

Bersama ini kami sampaikan kepada Saudara seperangkat
daftar pertanyasan {(Angket) vyang bertujuan untuk mengungkapkan
keadaan aspirasi pemuda terhadap pendidikan dan jabatan.
Saudara diminta untuk menjawab/mengisinya secara jujur dan
benar sesuai dengan keadaan diri Saudara. Karena dengan
demikian berarti Saudara telah ikut serta menyumbang untuk
pembangunan nasional, khususnya di bidang pendidikan dan

pekerijaan/jabatan.

Setiap pertanysan pada dasarnya telah disediakan beberapsa
kemunghinan jawaban vang dapat Saudara pilih sesuai dengan
keadaan diri Sauaara. Jika di antara jawaban vang disediakan
itu tidak ada yang sesuai dengan keadaan Saudara, maka Saudara
dapat mengisi titik-titik vang disediakan. Selain dari itu,
ade pula pertanyaan yang diikuti oleh titik-titik di belakang
jawaban yang disediakan. Untuk pertanyaan seperti itu,
pilihiah lebibh dulu jawaban yang telah disediakan itu,
kemudian isilah  titik-titik vyang ada di belakang jawaban
sesuai dengan keadaan diril Saudara. Jike masih ada hal-hal
vang belum jelas, Saudara dapat menanyakannya kepada petugas
kami. Jangan lupa membaca pertanysan/pernyataan dengan hati-
hati sebelum memberikan jawaban Saudara. Jawaban Saudarasa
dibuat dengan memberi tanda silang dalam tanda kurung yang ada

di depannya ( X ) dan atap tempat yang tersedia.
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Atas partisipsasi Saudara dalam mengisi angkat 1ini  hkami
sampatkan  ucapan terima kasih vyang tulus. Semoga Tuhan

membhalas kebaikan Saudara. Selamat bekarija !

Wassalam,
Tim Peneliti

K e tua,
ttd

Drs. Erman Amti



IDENTITAS RESPOMDEN

1. Nama 3 tidak perlu ditulis
2. Umur T ... tahun
3. Jenis kelamian s Y a. laki-laki
{ } b. perempuan
4, Status perkawinan : ( ) a. belum kawin
{ } b. sudabh kawin
{ ) ©. janda/sdudsa
5. Tempat tinggsl IR ¢ ! a. Desa
sekarang di { } b. Ibu Kota Kecamatan
4 } c. Ibu Kota Kab./Kodya
4. Status pendidikan N } a. masih bersekolah/kuliah,
dan pehkerjaan pada ...... e s e e e s
selarang { ) b. sudah bekerja, sebagai .......
{ } ©. tidak bersekolahs/kuliah dan
tidak bekerja
7. Pendidikan terakhir: ( ) a. 8D, tamatstidak tamat (%)
{ )} b. 5MP, tamat/tidak tamat (¥)
{ } ©. SMA, tamats/tidak tamat (X))
{ ) I = R ceo e . se s e e
PERTANYAAN
01, Bageimana pendapat Saudara tentang keadaan jumlah lembaga
pendidikan kita dewasa ini 7?7 Beri tanda silang ( X ) di

dalam kotalk yang sesusi !

Jenjang Pendidikan

Kurangj Cukup

S0

5LTP

SLTA

Perguruan Tinggl

e e e e e e i

[ S SRR R
L-\._.,-—-—*__.T-..—-—-———-ﬂ-*

vkur dalam menentulkan

Banyahknya calon peserta didik yang diterimsa

peserta didik vyang tidak

Banvaknya sekolah yang tersebar di berbagai daerah

02. Apa vyang Sasudara Jadikan tolok
pendapat Saudara di atas 7
¢ ) a.
{ } b. Banyaknys calon
mengibkuti pendiditan
¢ ) c.
{ R .

(X) Coret vang tidak perlu

iiLIK UPT
lKﬂ’P&ﬁAh



0Z. Menurut pendapat Saudara, apakah lembaga pendidikan kita

di  bawah 1ini masih perlu ditingkatkan jumlah atau. daya
tampungnya 2

Tingkat Pdd va jtidak] alasan

'w’
sp |
{
¥
l

SLTP e s ume s s s v e e e .-
Lo < T s s e mremen e e e
Perguruan | Fec e e raes reerrrm e
Tinggi 5 cecereecsrssms s enr e e aen e n e
04. Bagaimanakah pendapat Saudara tentang jenis lembaga

pendidikan kita dewasa ini 7 (Beri tanda X pada tempat
vang sesuai )

Jdenis Pendidikan Kurang \ Cukup } Lebih dari Cukup)
]
{
Pendidikan Umum { ) )
{
[ {
Pend. Kejuruvan/
Keterampilan
L ]

05. Sehubungan dengan pertanyaan nomor 4 di atas, apakah yang
Saudara Jadikan tolok ukur dalam menentukan Jawaban
Saudara itu ?

{ } a. Banvaknvya lulusan yang melanjutkan pendidikan ke
tingkat yvang lebih tinggi

{ } b. Banvaknya lulusan vyang tidak memiliki keterampilan
untuk bekerja

{ } c. Banvaknya lulusan vang tidak tertampung pada
tingkat yvang lebihbh tinggil

{ ) d. Banyaknya lulusan yang menganggur

-------------------------------------------------

0&6. Menurut pendapat Saudara, jenis pendidikan apakah vyang
perlue ditingkatkan jumlahnya 7?
{ } a. pendidikan menengah umum
{ } b, pendidikan menengah kejuruan/keterampilan,
vaitu ........ e s s e e s e e
{ } €. Perguruan tinggi (fakultas/jurusan), yaitu



7.

08,

09.

10.

11,
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Bagaimanakah pendapat Saudara tentang sebaiknya lulusan

vyang dihasilkan oleh suatu lembaga pendidikan ?

{ } a. menghasilkan lulusan yang dapat melanjutkan pada
tingkat yang lebih tinggi

€ } b. menghasilkan lulusan yang siap untuk bekerja dalam

masyarakat

{ } . menghasilkan lulusan vang di samping dapat
melanjutkan pendidikan sekaligus juga siap untuk
bekerja

--------------------------------------------------

Apakah Saudara berkeinginan untuk melanjutkan pendidikan
Saudara ?

{ } a. ya
{ ) b. tidak

Bagi vyang menjawab ya, jenis pendidikan apa yang Saudara
ingini ?

a. pendidikan agama, yaitu ......... e P e
b. pendidikan keguruan, vyaitu .......
. pendidikan kesehatan, vaitu ........ ... mn. vees
d. pendidikan pertanian, yaitu .......
e. pendidikan peternakan; vaitu ......
f. pendidikan kesekretariatan, yaitu .
g. pendidikan perindustrian, yaitu
h. pendidikan komunikasi,; yaitu ............... .
1. pendidikan seni dan sastra, vaitu ...
. pendidikan teknologi, vaitu .....000000.. P e s e e .
. pendidikan kemiliteran/kepolisian, vaitu
. pendidikan pertambangan, yaitu ..........

© rxsasssrsessenennensrranneag yYaltu ... 0000 .

PN N e N N A S e N e N
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Apa alasan Ssudara memilih pendidikan tersebut di atas 7
( ) a. Sesusi dengan kemampuan/bakat saya

{ . Atas dorongan orang tua dan anggota keluargsa

(

) c. Ada famili vyang bertugas di lembaga pendidikan
tersebut

{ ) d. Dekat dengan tempat tinggal

4 } e. Sesuail dengan tingkat kemampuan ekonomi orang tua
t ) f.

L I R I A B A R A N A L I R I R N A A I R B Y Y B S R A B A A LA

Sehubungan dengan pertanyaan nomor 8 di atas, bagi vang
ingin melanjutkan pendidikannya, sampai jenjang
pendidikan apahkah yang Saudara ingini ?

{ } &. pendidikan menengah

b. pendidikan timnggi - Dipl. I/II/III

c. Politeknilk

d. pendidikan tinggi - Sarijiana (51)

e. pendidikan tinggi - Magister (52)

f. pendidikan tinggi - Doktor (S3)

S NN A
Nt o e ar
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26.

27.

28.

L e S s B

Bageimana Saudara menetapkan piliban tentang sesuatu
pendidikan yvang akan dimasuki 7

4 } 8. atas bantuamn orang tua

b. atas bhantuan teman—teman dekat
c. atas bantuan Kepala Sekolah

d. atas bantuan Guru Kelas

e. atas bantuan Guru Bidang Studi
¥. atas bantuan Guru Bimbingan

g. ditetapkan sendiri tanpa ada bantuan orang lain

P P T e TR
et W =

Apakah pertimbangan Saudarae dalam memilih sesuatu
pendidikan (boleh pilih lebih dari satu)
} a. status lembaga pendidikan
b. biaya pendidikan
c. mutu pendidikan
d. jarak antara rumah dengan lembaga pendidikan
e. lama pendidikan
jenis pekerisan setelah tamat
g. imbalan penghasilan setelah bekerja
h. tidak ada pertimbangan
i. kemunghkinan pengembangan karir
j. ctepat tidaknya mendapatkan pekerjaan

N ey P

. A N e N ey

ot P gt T N o
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Hambatan atau kesulitan apakah yang Saudara alami atau

mungkin dihadapi untuk mewuiudkan cita—-cita atau keinginan

Saudara tersebut di atas ? :

{ } a. orang tua kurang mendorong

b. kemampuan ehkonomi orang tua kurang memadai

c. kemampuan belajar hkurang mendulkung

d. kesehatan sering terganggu

e. tidak adanya informasi vyang lengkap tentang
pendidikan yang ingin dimasuki

{ )} f. guru kurang membimbing

( Y TE 510 5 nheln S mid e ik s el m ke SN o B AR B 5 sl fa) 15 Flaaones) B bisei i) 6 2 ey e

o

Bagaimana pendapat Saudara tentang melanjutkan pendidikan
ke perguruan tinggi ?

{ } a. sangat perlu, karena ....... fer e Pe e .
{ } b. perlu, karena .......... tm e an s s e e s e e sy
{ ) €. kurang perlu, Karena ...ersecessas e n e et ar e v E e s
{ Y d. tidak perlu, Karena ... veersssesseneassseancssonns

Bagaimana pendapat Saudara tentang keadaan jumlah dan
jenis jabatan/pekerjasan vang ada di dalam masyarakat
dewasa ini 7?7

( )} a. banyak

{ } b. cukup

{( ) c. kurang
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29. Apakeh vyang menjadi tolok ukur Saudara dalam menentukan

31.

A

&

jawaban pertanyaan nomor 28 di atas ?

{ ) a. semua warga masyarahkat bekerja pada
jesbatan/pekeriaan masing-masing

{ } b. banyak Iunlusan lembaga pendidikan vyang belum
bekeria

{ } ©. adanya pemutusan hubungan kerija (PHK)

Sejauh mana Saudara mengenal adanya berbagai jenis

jabatan/pekerjaan vang ada dalam masyarakat 7

{ } a. telah mengenal berbagai jabatan/pekerjaan yang ada
secara baik

{ } b. telah mengenal banvak Jjabatan/pekerjasn vyang adsa
dengan baik

{ )} ¢. telah mengenal beberapa Jabatan/pekerjaan yang
ada dengan baik

{ } d. telah mengenal sebagian kecil jabatan/pekerjaan

{ } e. telah mengenal jabatan/pekerjsan secara garis
besar

{ ) f. belum mengenal sama sekali jabatan/pekerjaan vyang
ada

Hal-hal apakah yang telah Saudara kenali tentang jabatan/
pekeriaan tersebut di atas ?

{ } 2. uraian tugas suatu jabatan/pekeriaan

{ } b, pengetahuan dan keterampilan yvang dikehendakl

{ ) c. kemungkinan pengembangan karir

{ )} d. imbalan kerja yvang mungkin diperoleh

( } e. prosedur memasuki jabatan

{ O 70

Dari mana atau dari siapakah Saudara paling banyak

mengenal Jabatan/pekerjaan tersebut pada pertanyaan

nomor 30 dan 31 di atss 7

{ } a. dari media cetak (surat kabar, l1iflet, dsb.)

{ ) b. dari media elektronik (TVY, radio, dsb.}

( }) €. dari guru di sekolah, yaitu guru BP, guru BS5)

( } d. dari petugas lapangan = (penyuluh pertanian,
penyuluh KB, dsh.)

( } e. dari teman—teman dekat

{ } f. dari orang tua dan anggota keluargas lain

Apakah pertimbangan Saudara dalam memilih jabatan/

pekerjaan 7 {(boleh dijawab lebib dari satu)

{ ) a. kesesuaian antara jabatan/pekerjaan dengan pendi-
dikan saya

b, imbalan penghasilan yang diterima

status jabatan/pekerjaan dalam masyarakat

d. kemungkinan pengembangan karir

e. tidak ada pertimbangan, vyang penting mendapat
jabatan/pekerijaan

~ T e N
A N
Y

----------------------------------------------
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Pada golongan jabatan vang manakah Saudara ingin bekerja 7

{ } a. Tenaga profesional, Teknisi dan Tenaga lain yang
terhubungan dengan itu

4 ) b. Peiabat Tinggi Negarasa dan Pemerintah setrta
Tenaga Manajemen

{ ) . Pejabat Pelaksana, Tenaga Tata Usaha, dan Tenaga
Lain vang berhubungan dengan 1tu

( } d. Tenaga Usaha Penjualan dan Pembelian

{ } e. Tenaga Usaha Jasa

( } f. Tenaga Usaha Pertanian, Peternakan, Kehutanan,
Perikanan dan FPerburuan

( ) g. Tenaga Produksi, Operator alat angkutan, dan vyang
berhubungan dengan 1itu

{ } b. Angkatan Bersenjata

{ }) 1. Tenaga lain—-lain

engapa Saudara memilib golongan jabatan tersebut di atas ?
} a. pendapatan lebih memuashkan
} b, fasilitas vang tersedia lebih menarik
) ©. tugas-tugas menyenangkan
) d. mendapat hak pensiun
} e. memiliki jenjang karir yang lebih jelas
)

i lapangan/sektor manakah Saudara paling ingin bekerija ?
) a. pendidikan, sebagal .e.evscersrrsassararvacace s

b. Agama, sebagal .....cs v erevevssnsonnassennsassa

c. pertanian, sebagail ....erressrrrven

d. peternakan, sebagai ....c000... p

e. kesehatan, sebagai .....

f. perekonomian, sebagai ........«......

g. perindustrian, sebagai ........... ce s s ensmmaes
h. telekomunikasi, sebagal .......ceveevnnssrssns
i. seni sastra, sebagai ...... s s s e e e,

J. Hankam, sebagal ....c.rscsseeosors
k. perhbubungan, sebagai ...... 00000000
1. ketatausahaan, sebagal ........c.0..4
m. pelayanan jasa, sebagal ....veceervrrrsarrrrnn

D
(
(
(
€
{
{
{
4
{
(
(
(
(
{ n, pertambangan, sSebaga8l ...versrrosssrrerrarnnsans

— T . s N o P s P v e

Status pekerjaan/jabatan apakah vyang paling Saudara
ingini ? (pilih salab satu !)

( ) a. Penagai Negeri Sipil

b. ABRI

c. karyawan perusahaan swasta

d. wiraswasta

N N P
e
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Apa alasan Saudara memilih pekerjaan/jabatan tersebut di

atas 7?

{ )} a. mempunyai penghasilan tetap

{ } b, mempunvyail hak pensiun

( } c. memiliki jaminan hidup yang lebihb baik

{ ) d. mempunvyai kedudukan yang terpandang dalam
masyatrakat

{ T

Jenis jabatan/pekerjaan bagaimanakah vang paling Sau-

dara ingini ?

{ ) a. pekerjaan yang dapat menghasilkan uang yang banyak

{ } b. pekerjaan vyang dapat memberikan layanan dan jasa
bagi masyarakat luas

{ } c. pekerijaan vang memiliki jaminan bhari tuas

{ } d. pekerjaan yang mendatangkan kepuasan dan
kesenangan bidup di dunia
{ } e. pekerjaan vyang mendatangkan kebahagiaan hidup

di akhirat

Menurut pendapat Saudara, syarat dasar apakah yang sangat

menonjol untuk dapat bekerja sekarang aini 7 (pilih salah
satu !)

{ ) a. modal/keuangan

b. ilmu pengetahuan dan keterampilan
c. relasi

d. moral/kepribadian

PN A N A
N s N N

s corrsesrnessrevareee ey

b3
Q.

e e )

tinghkat jabatan manakah Saudara ingin bekerja ?
a. Manajer, yaitu ........
b. Pemilik, vyaitu
c. Pengawas, vaitu ......rceress
. ARli, ¥va8itU +es e emnssesonranees
e. Teknisi, yaitu .....
f. Petugas/operator, vaitu ...........
e 5505 5 510 % % 00 06 e Ko S a1 15 B 168 ek (890 Wy 50 S0

AAAA/‘\’-\/\'U

Di manakah Saudara ingin bekerja 7?7

{ ) a. di kampung sendiri

{ } b. di desa dalam daerabh Sumatera Barat

( )} c. di kota dalam daerah Sumatera Barat

( } d. di ibu kota Propinsi Sumatera Barat

( ) 2. di luar Sumateras Barat, yaitu .......... 0000
Mengapa Saudara memilih tempat tersebut di atas ?
{ } &. ingin mengangkat taraf hidup rakyat desa
( } b. kesempatan bekerja lebih luas

{ }) c. penghasilan dapat lebih banyak

(
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Kesulitan—kesulitan/hambatan—hambatan apakah yang Saudara

alami/hadapi untuk mendapathkan jabatan/pekeriaan dewasa

ini ?

{ ) 8. pendidikan/s/keahlian yang saya miliki kurang
dibutubhkan dalam masyarakat

{ } b. jumlah tenaga kerja yang membutubkan pekerjaan/
Jabatan lebib banyak dari pada pekerjaan/jabatan
yang tersedia

{ } €. tidak mengetabui jenis dan kesempatan kerja vyang

' tersedia
( ) d. kesulitan memperoclebh modal kerja
{ Y B w om0 e m e G e 8 e R e e s B e ) ] e () L

Bagi yang sudah bekerja, apakah jabatan/pekerjaan Saudara
sekarang 7 :

{ ) a. wiraswasta, sebagai ....0.0 0 e s cenrms v
{ } b. karyawan perusahan swasta, sebagai
4 ) €. Pegawai negeri sipil, sebagai
{ )

G. wosevevonnann

L A R A A A N LT I A R S A R R I A R Y A R A R A A

Bagaimana pendapat Saudara tentang Jabatan/pekerjaan
Sauvdara sekarang ?

( ) 8. kurang memuashkan/cocol

{ ) b. sudah merasa cukup/memuaskan

( } . perlu ditingkathkan

{ ) d. ingin pindah/mengganti- dengan pekerjsan lain

{ Y [Bue  wnl rm e lmiie e T e e e e e 7w s s o e e cm B (e v et e Ty
Upava apa vyang Saudara lakukan untuk meningkatkan/

mengembangkan jabatan/pekerjiaan Saudara sekarang 7?7
€ } a. menambah modal

{ ! b, mengikuti pendidikan/slatihan/kursus

{ ) s s e s s s

yang belum belkerjia, mengapa Saudara tidak bekerja ?
a. belum ada lowongan kerja

b. belum ada pekerjasan yang cocok

c. tidak memiliki lahan yang cukup

d. tidak memiliki keterampilan khusus
e. tidak lulus seleksi masuk

R

Kegiatan apa vyang Saudara lakukan untuk mengisi waktu
lowong Saudara sehari-hari ?
{ } a. menolong orang tua mengurus pekerjaannya
( )} b. menambah keterampilan dengan mengikuti les/
burus, vyaitu ... .eeer s rrersesncrnnrences
{ } €. usaha kecil-kecilan , yaitu .......cciveeennersnen.
d. tidak ada
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Tuliskanlabh pendapat/saran/ides/gagasan Saudara berkenaan
dengan usaha mengatasi permasalahan dunia pendidikan dan

dunia kerja kita dewasa ini (diisi oleh semua semua
responden)

a. Dunia Pendidikan ...

# 2 » 9 » » = % m % » 5 2 ¢ % & 5 &8 3 n 5 2 ¥ 2w a5

b. Dunia Kerja ..verse.

I I R I R I R R A R R R A 2 N B
P I I R R R R A R R R R R N L R B A R R R
P R L L AT N B B R R
P A I I R R R I R I A R R R N N Y I B
L A T I R N A B A R A B T R
R I I I I R R R L I R R R R R A B A A
P I A B R R R R R R 2 N I R I R R T A
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